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ABSTRAK 

 

Nama  : Jezen Zainal Arifin 

Program Studi : Teknik Industri 

Judul : Analisa Kelayakan Teknis dan Keuangan Investasi Mesin Tekan 

Untuk Mendukung Industri Remanufaktur Mesin Alat Berat 

 

Analisa kelayakan adalah suatu analisa yang meneliti apakah sebuah proyek atau 

peluang usaha layak dijalankan. Pada skripsi ini, analisa kelayakan yang 

dilakukan adalah untuk menentukan kelayakan pada pembuatan snap ring untuk 

dibuat sendiri atau dibeli dari local suplayer. Analisa kelayakan telah dilakukan 

berdasarkan aspek pasar, aspek teknis, dan aspek keuangan. Hasil dari peramalan 

permintaan produk dan data keuangan yang ada diolah dengan menggunakan 

minitab 14. Kemudian untuk dapat menghitung pendapatan dan parameter 

kelayakan keuangan, data-data tersebut diolah dengan menggunakan NPV, IRR, 

Payback Periode, dan PI. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan tinjauan aspek permintaan pasar dan 

aspek teknis, maka investasi ini dikatakan layak. Pada pilihan alternatif make or 

buy decision, perusahaan dapat menghemat (saving) dengan membuat sendiri 

dengan membeli mesin pres. Selain ketiga aspek diatas, salah satu cara 

pengambilan keputusan dalam situasi yang tidak menentu adalah dengan 

melakukan analisa sensitivitas. Dasar analisa yang dipakai dalam analisis ini 

adalah dilihat dari ikhtisar laba-rugi dan aliran kas selama periode studi yaitu 3 

tahun (sesuai dengan umur ekonomis mesin). Metode pendukung yang digunakan 

adalah simulasi bilangan random, untuk menghitung nilai NPV, dan IRR secara 

lebih tepat. 

Kata Kunci : 

Ekonomi Teknik, Analisa Kelayakan Industri 
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ABSTRACT 

 

Name of Student : Jezen Zainal Arifin 

Major Field  : Industrial Engineering 

Title of Study : Analysis of Technical and Financial Feasibility of 

Investment  Pressing Machine to Support Remanufacture 

Industries for Heavy Equipment Machinery  

 

Feasibility analysis is an analysis that examines whether a project or business 

opportunity feasible to run. In this thesis, conducted a feasibility analysis is to 

determine the feasibility of making snap ring to make your own or purchased from 

local supplier. Feasibility analysis has been carried outbased on market aspects, 

technical aspects, and financial aspects. The results of forecasting demand for the 

product and financial data that is processed by using minitab 14. Afterward to be 

able to calculate the income and financial feasibility parameters, the data are 

processed by using the NPV, IRR, Payback Period, and PI. 

Based on the analysis by a review aspects of market demand and technical 

aspects, it is worth for the investment. For the alternative choices or buy decision, 

the company can make savings with making by our own by buying a press 

machine. In addition to the above three aspects, one way of decision making in 

uncertain situations is to conduct a sensitivity analysis. Basic analysis used in this 

analysis is seen from the summary of profit and loss and cash flow during the 

study period of three years (according to the age of economical machine). The 

method used is to support simulation random numbers, to calculate the value of 

NPV, and IRR are more precisely. 

Keywords : Economy of Technique, Feasibility Analysis of Industry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Permasalahan 

Industri remanufaktur merupakan salah satu industri yang terus 

berkembang ditengah keadaan ekonomi sulit yang berdampak cukup besar kepada 

dunia industri. Istilah remanufaktur dapat disamakan dengan rebuild atau 

membuat kembali. PT Komatsu Reman Indonesia adalah salah satu perusahaan 

yang bergerak didalam industri remanufaktur, produk yang dihasilkan adalah 

mesin remanufaktur untuk semua jenis alat berat yang diproduksi oleh Komatsu 

Ltd. Bahan dasar PT. Komastu Reman Indonesia adalah mesin core (engine core) 

atau mesin yang masa pakainya telah habis dan harus dilakukan overhaul. 

Secara umum, proses produksi PT. Komatsu Reman Indonesia hampir 

sama  dengan proses manufaktur, yaitu merakit komponen-komponen dasar untuk 

dijadikan sub komponen dan sub-sub komponen tersebut dirakit kembali untuk 

dijadikan produk akhir. Terdapat beberapa perbedaan antara proses manufaktur 

dan remanufaktur. Didalam proses remanufaktur, sebelum komponen-komponen 

tesebut dirakit, terlebih dahulu dilakukan proses dis-assembly atau pembongkaran 

terhadap mesin core, tujuannya adalah untuk mengetahui komponen-komponen 

mana saja yang masih layak digunakan dan mana yang harus diganti. Perbedaan 

berikutnya terletak pada status spare part yang digunakan untuk merakit produk 

jadi yang dihasilkan. Pada industry manufaktur, semua komponen yang dirakit 

merupakan komponen baru yang belum pernah digunakan sebelumnya, tetapi di 

industri remanufaktur terdapat tiga jenis komponen yang direkomendasikan 

setelah dilakukan proses dis-assembly. Pertama adalah komponen remanufaktur 

atau komponen yang masih layak untuk digunakan kembali. Kedua adalah 

komponen baru apabila komponen yang lama tidak layak lagi digunakan. Ketiga 

adalah komponen yang harus selalu diganti apapun kondisi komponen 

sebelumnya. 

Selama ini, pengadaan komponen-komponen baru yang digunakan untuk 

membuat mesin tersebut dibeli langsung dari Part Operation Center di Jepang. 
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Akibatnya harga yang didapatkan pun jauh lebih mahal karena ditambah biaya 

pengiriman yang harus dibayar sendiri oleh PT. komastu Reman Indonesia.  

Melihat adanya permasalahan tersebut, pihak management Komastu Ltd 

dan PT. Komatsu Reman Indonesia mencoba untuk mencari solusi dari 

permasalahan yang ada yaitu dengan melokalisasi pembuatan komponen-

komponen dalam pengertian apakah akan diproduksi sendiri atau dibeli dari 

penyedia lokal. Setelah dilakukan penelitian terhadap semua komponen-

komponen yang dibutuhkan untuk membuat produk akhir, bagian engineering 

Komastu Ltd menyarankan untuk melokalkan pembuatan komponen-komponen 

yang harus selalu diganti. Terdapat beberapa komponen yang disarankan yaitu 

wiring, bearing, clamp, clip, hose, dan snap ring. 

Berdasarkan saran dari bagian engineering Komastu Ltd, penulis 

melakukan seleksi terhadap enam komponen yang disarankan untuk dilokalkan 

pembuatannya berdasarkan jumlah yang dibutuhkan untuk setiap produk jadi, 

tingkat kesulitan dan total harga. Setelah dilakuan penelitian, maka didapatkan 

hasil bahwa snap ring adalah komponen yang proses lokalisasi nya akan 

didahulukan. Kemudian penulis merencanakan untuk memproduksi sendiri snap 

ring ini dengan pertimbangan kemungkinan keuntungan yang akan didapat oleh 

perusahaan, seperti kemungkinan harga yang lebih rendah, waktu penyediaan 

komponen yang lebih cepat dan kualitas produk yang didapat akan lebih 

terkontrol dan terjamin kualitasnya. Dengan demikian menjadi hal penting untuk 

melakukan studi kelayakan dari investasi yang akan dilakukan oleh perusahaan  

karena invesatasi ini membutuhkan modal yang tidak sedikit. Sebelum 

menentukan keputusan investasi pembelian mesin pres untuk membuat snap ring, 

terlebih dahulu dilakukan analisa dari berbagai aspek tinjauan yaitu aspek 

permintaan pasar, aspek teknis, dan aspek keuangan. Pada aspek keuangan, juga 

dilakukan analisa biaya untuk membandingkan dua alternative keputusan yaitu 

melakukan pembelian mesin dan memproduksi sendiri atau dengan membeli 

komponen jadi dari pembuat lokal (make or buy decision). 
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Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah 
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1.3 Perumusan Masalah 

Dengan gambaran latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Aspek-aspek apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian 

kelayakan investasi mesin pres tersebut. 

2. Apakah layak atau tidak investasi tersebut dilaksanakan ? 

3. Apakah investasi tersebut berpengaruh positif pada perusahaan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Mendapatkan hasil untuk dibuat keputusan apakah investasi ini layak atau 

tidak. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa adalah dapat lebih memperdalam teori sekaligus 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari dan dapat digunakan 

dikemudian hari dalam memulai suatu usaha ataupun dalam 

menghadapi suatu masalah. 

2. Manfaat bagi ilmu pengetahuan adalah mendorong dilakukannya 

penelitian lebih lanjut dan mendalam, dan mendorong pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang studi kelayakan. 

3. Sedangkan manfaat bagi perusahaan adalah sebagai masukan dalam 

pengambilan keputusan investasi agar resiko yang akan terjadi dapat 

dihindarkan. 

4. Sebagai panduan bagi rekan-rekan yang akan melakukan penelitian 

bidang sejenis di waktu yang akan datang. 
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1.6. Pembatasan Masalah 

 Dalam melakukan penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

tidak terlalu luas dan sesuai dengan tujuannya. Pembatasan masalah yang 

ditetapkan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di PT Komatsu Reman Indonesia pada bagian 

engineering. 

2. Data produksi yang digunakan adalah data produksi tahun 2008. 

3. Data yang diperoleh dari PT Komastu Reman Indonesia adalah benar 

sehingga tidak perlu dilakukan studi tentang data tersebut. 

4. Aspek-aspek yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah aspek 

teknis, aspek pasar dan aspek finansial. 

 

1.7. Metodologi Penelitian 

Langkah awal yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

merumuskan masalah dan dalam kasus ini akan dilakukan perumusan bahwa 

perlunya dilakukan evaluasi kelayakan investasi mesin pres. Melakukan studi 

lapangan dan literatur, studi lapangan dilakukan dengan diskusi dan observasi 

dengan pihak-pihak terkait, studi literatur dilakukan dengan cara mencari referensi 

yang behubungan dengan teknologi mesi pres dan analisis ekonomi dengan media 

buku-buku, makalah, situs internet, jurnal dan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Langkah kedua adalah menetukan tujuan penelitian. Langkah ketiga 

adalah melakukan evaluasi kelayakan investasi mesin pres dengan terlebih dahulu 

pengumpulan data spare part yang akan dilokalkan pembuatannya. Langkah 

keempat adalah kesimpulan dan saran apakah investasi ini layak atau tidak dilihat 

dari berbagai aspek yang dianalisis. Juga diberikan saran dan rekomedasi terhadap 

penelitian tersebut, lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram alir metodologi 

penelitian berikut 
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1.8. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran sekilas mengenai isi makalah ini, maka 

terlebih  dahulu akan diberikan gambaran sistematika penulisan sebagai berikut, 

makalah ini terbagi menjadi beberapa bab. Bab pertama berisi gambaran umum 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori studi kelayakan lokalisasi snap 

ring dengan membeli mesin pres. 

Bab ketiga berisi pengumpulan dan pengolahan data beserta langkah 

langkah prosedur yang digunakan dalam pengolahan data dari ketiga aspek yaitu 

aspek teknis, aspek ekonomis dan aspek finansial. 

Bab keempat menjelaskan analisa dari pengolahan data, berisi analisa data 

hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan dari ketiga aspek yaitu 

aspek teknis, aspek ekonomis dan aspek keuangan. 

Bab kelima berisi beberapa kesimpulan dan saran yang dapat diberikan 

setelah dilakukan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Pengertian Dasar Investasi  

Investasi adalah usaha menanamkan faktor-faktor produksi langsung 

dalam usaha tertentu, baik yang bersifat baru sama sekali atau perluasan usaha 

tersebut
1
. Tujuan utama investasi adalah memperoleh berbagai macam manfaat di 

kemuadian hari, baik manfaat keuangan laba dan manfaat non keuangan seperti 

penciptaan lapangan kerja
2
. Untuk melakukan investasi pada sebuah usaha dan 

mencapai tujuan utamanya perlu dilakukan studi kelayakan usaha terhadap 

rencana investasi oleh pihak yang berkepentingan (stakeholder), baik secara 

langsung maupun tidak. Adapun prosedur studi kelayakan yang baik dan 

sistematis tersebut dapat dijelaskan dengan flowchart berikut : 

 

Gambar  2.1 Siklus Kegiatan Teknologi yang Berorientasi Ekonomis
3
 

                                                             
1
 Drs.Siswano Sutajo, Studi Kelayakan Proyek, Teori & Praktek Seri Manajamen No.66 PT Pustaka 

Binaman Pressindo.Jakarta Pusat, 1996, hal 1. 
2
 Ibid. 

3
 Drs. M.Giatman, MSIE, Ekonomi Teknik,Divisi Buku Perguruan Tinggi, PT Raja Grafindo Persada 

Jakarta 2006,Hal 9. 
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2.2 Pengertian Studi Kelayakan Investasi 

 Secara garis besar, studi kelayakan dibagi menjadi dua jenis yaitu studi 

kelayakan bisnis dan studi kelayakan proyek. Studi Kelayakan Proyek (project 

feasibility study) diartikan sebagai “penelitian lapangan tentang dapat tidaknya 

suatu proyek (biasanya merupakan proyek investasi) dilaksanakan dengan 

berhasil”(Husnan dan Suwarsono. 1994:4). Sedangkan Studi Kelayakan Bisnis 

yaitu merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak hanya 

menganalisis layak atau tidaknya bisnis yang akan dibangun, tetapi juga pada saat 

dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang 

maksimal untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. Berdasarkan pengertian 

kedua jenis studi kelayakan tersebut, maka penelitian ini termasuk kedalam 

kategori studi kelayakan proyek. Adapun yang dimaksud proyek dalam penelitian 

ini adalah proyek investasi. Dan selanjutnya istilah yang digunakan dalam tulisan 

ini adalah studi kelayakan investasi. 

Secara umum, suatu studi seperti ini menyangkut tiga aspek
4
, yaitu : 

• Manfaat ekonomis proyek tersebut bagi proyek itu sendiri, dalam arti 

apakah keuntungannya lebih besar daripada biaya atau risikonya; 

• Manfaat ekonomis proyek tersebut dilihat dari kepentingan nasional 

(ekonomi makro); 

• Manfaat sosial proyek tersebut dilihat dari kepentingan masyarakat sekitar 

proyek. 

Pada dasarnya studi kelayakan dilakukan untuk menentukan apakah suatu 

peluang usaha dapat dikatakan ekonomis dan akan mendatangkan keuntungan 

yang layak apabila dilaksanakan. Terdapat tiga alasan yang melatar belakangi 

perusahaan dalam melakukan studi kelayakan sebagai faktor pertimbangan yang 

cukup penting dalam pengambilan keputusan investasi
5
, yaitu: 

• Investasi umumnya menyangkut pengeluaran modal yang tidak sedikit; 

                                                             
4
 Suad Husnan dan Suwarsono, Studi Kelayakan Proyek, UPP AMP YPKN, Yogyakarta,2000,hal 4 

5
 Ibid,hal 7 
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• Pengeluaran modal mempunyai konsekuensi jangka panjang. Misalnya : 

apabila sebagian besar modal investasi didapatkan dari pinjaman bank 

konvensional, maka pihak pengusaha harus mengembalikan modal yang 

dipinjam beserta bunganya baik investasi berjalan sukses maupun tidak. 

• Komitmen pengeluaran modal adalah keputusan sulit untuk diubah. 

Apabila dipertengahan dirasakan usaha tidak berjalan dengan lancar, maka 

modal yang sudah diinvestasikan sulit ditarik kembali. 

 

2.2.1 Pihak  Yang Membutuhkan Analisa Kelayakan 

Investasi dalam sebuah usaha melibatkan banyak pihak, sehingga dalam 

melakukan studi kelayakan harus memepertimbangkan aspek-aspek yang nantinya 

berkaitan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
6
 seperti: 

a. Pihak Investor  

Jika hasil studi kelayakan yang dibuat ternyata layak direalisasikan, 

pemenuhan 

kebutuhan akan pendanaan dapat dimulai dapat mulai dicari. Misalnya 

dengan mencari investor atau pemilik modal yang mau turut serta 

menanamkan modalnya pada proyek yang akan dikerjakan itu. Sudah tentu 

calon investor ini akan mempelajari laporan studi kelayakan yang telah 

dibuat karena calon investor mempunyai kepentingan langsung tentang 

keuntungan yang akan diperoleh serta jaminan keselamatan atas modal 

yang akan ditanamkan. 

b. Pihak Kreditor 

Pendanaan proyek dapat juga dipinjam dari bank, sebelum memutuskan 

untuk memberikan kredit atau tidak, perlu mengkaji ulang tentang studi 

kelayakan yang telah dibuat, termasuk mempertimbangkan sisi sisi lain, 

misalnya bonafiditas dan tersedianya agunan yang dimiliki perusahaan. 

                                                             
6
 Ibid, hal 9 
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c. Pihak Manajemen Perusahaan 

Studi kelayakan dapat dibuat oleh pihak eksternal perusahaan maupun 

pihak internal perusahaan (sendiri). Terlepas dari siapa yang membuat 

proposal ini merupakan dalam rangka merealisasikan ide proyek yang 

ujung-ujungnya bermuara pada peningkatan usaha untuk meningkatkan 

laba perusahaan. Sebagai pihak yang menjadi project leader, sudah tentu 

pihak manajemen perlu mempelajari studi kelayakan itu, misalnya dalam 

hal pendanaan, berapa yang dialokasikan dari modal sendiri, rencana 

pendanaan dari investor, dan dari kreditor. 

d. Pihak Pemerintah 

Penyusunan studi kelayakan perlu memperhatikan kebijakan-kebijakan 

yang telah ditetapkan pemerintah karena bagaimanapun pemerintah dapat 

secara langsung maupun tidak langsung, mempengaruhi kebijakan 

perusahaan. Penghematan devisa negara penggalakan ekspor nonmigas 

dan pemakaian tenaga kerja masal merupakan contoh-contoh kebijakan 

pemerintah disektor ekonomi. Proyek-proyek bisnis yang membantu 

kebijakan pemerintah inilah yang diprioritaskan untuk dibantu misalnya 

dengan subsidi dan keringanan lain. 

 

2.2.2 Tujuan Studi Kelayakan Investasi 

 Studi Kelayakan bertujuan untuk menghindari keterlanjutan penanaman 

modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam melakukan suatu investasi secara teoritis 

adalah untuk memaksimumkan nilai pasar modal sendiri (saham). Alasan yang 

mendukung tujuan ini adalah sebagai berikut : 

• Pemilik modal sendiri, yaitu dalam hal ini adalah perusahaan dan 

perusahaan seharusnya berusaha mengingatkan kemakmuran mereka. 

• Nilai pasar (saham), merupakan ukuran yang tepat untuk menilai 

kemakmuran pada pemegang saham. 
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Untuk itu, disini akan dipergunakan tujuan memaksimumkan Net Present 

Value dengan mempertimbangkan risiko yang bersedia ditanggung oleh 

manajemen. Tentu saja tujuan ini adalah tujuan yang diperhatikan hanya dari 

pertimbangan perusahaan. Tetapi kita disini nantinya akan lebih menekan dari 

sudut pertimbangan perusahaan dalam menilai usulan-usulan investasi. 

 

2.2.3 Informasi Untuk Studi Kelayakan 

 Studi kelayakan memerlukan beberapa informasi sebagai bahan atau input 

analisis
7
. Berikut ini beberapa informasi yang dibutuhkan dalam suatu studi 

kelayakan: 

1. Initial Investment 

Initial investment atau initial outlays adalah seluruh dana yang harus 

disediakan untuk menjalankan suatu proyek. Dana tersebut meliputi dana untuk 

mendirikan proyek dan modal kerja untuk menjalankan proyek. 

2. Permintaan Konsumen 

Keakuratan dalam meramal permintaan konsumen akan sangat 

mempengaruhi tepat atau tidaknya analisis kelayakan proyek. Namun, sayangnya 

untuk meramal permintaan konsumen dengan tepat tidaklah mudah. Dalam  

analisis ini, jumlah permintaan konsumen dianggap given. 

3. Harga 

Harga barang yang dijual dapat diramal dengan menggunakan 

perbandingan dengan harga produk saingan di pasar yang sama. Seperti pada 

peramalan permintaan konsumen, peramalan harga juga tidak mudah diramal, 

karena faktor yang mempengaruhi harga cukup banyak dan kita dapat 

meramalkannya sampai dengan akhir umur proyek. 

                                                             
7
 Ibid, hal 359 
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4. Biaya  Variabel 

Biaya variabel juga dapat diramal dengan cara komparasi dari komponen-

komponen biaya variabel, biasanya besarnya variabel bergerak mengikuti tingkat 

inflasi. Namun, walaupun biaya variabel per unit dapat diramal dengan akurat, 

ketepatan peramalan biaya variabel secara total masih tergantung pada keakuratan 

peramalan jumlah produksi untuk memenuhi permintaan. 

5. Biaya Tetap 

Prediksi biaya tetap relatif lebih mudah dibandingkan dengan prediksi 

biaya variabel. Biaya tetap tidak terpengaruh besarnya permintaan dan hanya 

membutuhkan peramalan tingkat inflasi dari proses peramalan sampai dengan 

biaya tetap dikeluarkan. 

6. Umur Proyek ( Umur Ekonomis ) 

Menghitung umur proyek umumnya sulit. Tetapi ada beberapa proyek 

yang sudah direncanakan untuk dilikuidasi pada tahun tertentu. Dengan adanya 

perencanaan likuidasi ini maka peramalan umur proyek akan menjadi lebih 

mudah. Namun perlu diperhatikan bahwa ada risiko umur proyek akan lebih 

pendek daripada yang direncanakan, misalnya ada pengambilalihan pemerintahan 

dan lain-lain. 

7. Required Rate of Return 

Required Rate of Return selain memperhitungkan cost of capital juga 

memperhitungkan risiko dari proyek tersebut. Semakin tinggi risiko yang 

diperkirakan akan terjadi, semakin tinggi premium yang harus ditambahkan dari 

cost of capital. 
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2.2.4  Aspek Tinjauan Studi Kelayakan  

Secara umum terdapat beberapa aspek didalam studi kelayakan yang 

berpengaruh terhadap usaha yaitu 
8
: 

a. Aspek teknis, mencakup kapasitas produksi ekonomis proyek, jenis 

teknologi dan peralatan produksi yang diusulkan untuk digunakan, 

pemilihan lokasi dan tata letak proyek, pengadaan bahan baku, bahan 

pembantu dan fasilitas pendukung. 

b. Aspek pasar, aspek ini merupakan inti dari suatu studi kelayakan, dalam 

aspek ini akan diteliti apakah masa yang akan datang akan ada cukup 

permintaan dipasar yang akan cukup menyerap produk yang dihasilkan 

proyek. Disamping itu diteliti juga kemampuan proyek bersaing di pasar, 

serta faktor eksternal yang adapat mempengaruhi permintaan produk dan 

suasana persaingan di pasar. 

c. Aspek ekonomi, mencakup perhitungan anggaran investasi yang 

dibutuhkan untuk membangun dan mengoperasikan proyek, struktur dan 

sumber pembiayaan investasi yang sehat serta prospek kemampuan proyek 

menghasilkan keuntungan. 

d. Aspek organisasi dan manajemen, pada aspek ini akan dilihat hal – hal 

yang terjadi di dalam usaha yang akan dilaksanakan, seperti hubungan 

yang akan terjadi dalam perusahaan, struktur organisasi, wewenang yang 

terjadi dan sebagainya. 

e. Aspek hukun dan lingkungan, pada aspek ini dapat dilihat apakah usaha 

yang akan dilakukan mempunyai dasar hukum yang berlaku dan apakah 

layak secara hukum lingkungan. 

Dalam penelitian ini dilakukan analisa terhadap aspek pasar, aspek teknis 

dan ekonomi, karena implementasi dari proyek ini merupakan kegiatan internal 

perusahaan yang tidak menimbulkan dampak yang signifikan terhadap aspek 

manajemen, hukum dan lingkungan. 

                                                             
8
 Drs.Siswano Sutajo, Studi Kelayakan Proyek, Teori & Praktek Seri Manajamen No.66 PT Pustaka 

Binaman Pressindo.Jakarta Pusat, 1996, hal 8 
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2.3 Aspek Permintaan Pasar 

 Aspek permintaan pasar bertujuan untuk memperkirakan jumlah 

permintaan konsumen terhadap produk atau jasa yang akan ditawarkan oleh suatu 

proyek/usaha yang akan dibangun. Hasil dari perkiraan ini, nantinya sebagai input 

dalam perhitungan pendapatan yang menjadi parameter kelayakan berdasarkan 

tinjauan aspek keuangan, sehingga dapat dinilai apakah investasi yang akan 

dilakukan, dapat mendatangkan keuntungan atau tidak. 

 

2.3.1 Konsep Dasar Permintaan Pasar 

 Pasar (market) didefinisikan sebagai sekumpulan pembeli baik yang 

merupakan pembeli aktual maupun potensial, terhadap produk atau jasa yang 

bersangkutan. Ukuran suatu pasar tergantung pada jumlah pembeli yang mungkin 

ada pada pasar, berdasarkan pada tiga karakteristik utama dari pembeli, yaitu 

keterkaitan (interest), penghasilan (income) dan akses terhadap pasar yang 

bersangkutan. 

 

2.3.2 Peramalan Permintaan Pasar 

 Peramalan pasar menunjukkan tingkat permintaan yang diharapkan sesuai 

dengan usaha pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. Untuk memperkirakan 

atau mengestimasi peluang potensial permintaan pasar di masa mendatang 

digunakan metode peramalan permintaan berdasarkan data historis yang ada di 

masa lampau. 

 

2.3.3 Memperkirakan Permintaan Di Masa Mendatang ( forecasting ) 

 Peramalan (forecasting) adalah cara untuk mengestimasi masa depan 

dengan menggunakan data masa lampau secara sistematis. Peramalan atau 

ekspektasi kondisi masa depan adalah hal penting yang mendasari perencanaan 

produksi dan pembuatan keputusan. Saat ini, pendekatan peramalan biasanya 

didasarkan oleh beberapa asumsi : 

• Terjadinya peristiwa di masa yang akan datang biasanya tergantung dari 

peristiwa saat ini. 

Analisa kelayakan..., Jezen Zainal Arifin, FT UI, 2010



16 

 

                                            Universitas Indonesia 
 

• Aktivitas di masa yang akan datang akan mengikuti pola yang sama 

dengan yang terjadi di masa lalu. 

• Hubungan kejadian-kejadian masa lalu dapat di pelajari dengan penelitian 

dan studi. 

 

2.3.4 Metode Peramalan ( Forecasting ) 

Dalam melakukan forecasting, ada beberapa metode
9
 ,yaitu : 

A. Qualitative Models 

Penggunaan peramalan kualitatif ini  dilakukan apabila kita belum memiliki 

data masa lalu, atau jika data masa lalu sulit untuk didapatkan. Teknik yang 

dilakukan antara lain : 

• Delphi Technique : Cara ini dilakukan dengan meminta pendapat para 

pakar (ahli) yang dikoordinir oleh seorang koordinator. Para ahli ini tidak 

bertemu langsung sehingga dapat menghindari terjadinya konflik. 

• Nominasi Group Technique : Terdiri atas grup para ahli yang bekerja 

sama, saling bertatap muka, berdiskusi dan sebagainya untuk mencapai 

kesepakatan. 

B. Quantitative Models, Naive (Time Series) 

Pada metode ini dilakukan peramalan secara sisitematis dengan menganalisa 

data historis yang diplot dalam suatu kurun waktu dan mempelajarinya untuk 

melihat pola permintaan. 

Pola permintaan yang dianalisis adalah sebagai berikut : 

• Tren 

• Seasonality 

• Random variation 

• Cycle 

 

 

 

                                                             
9
 Chase-Jacobs-Aquilano, Operation Management for Competitive Advantage, Mc Graw Hill, New 

York,2004,hal 46 
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Gambar 2.2 Perbandingan Pola Permintaan 

 

Ide dasar dari model peramalan dengan analisis time series adalah untuk 

menemukan formula metamatis yang secara umum mendekati pola historis urutan 

waktu. Time series adalah sebuah urutan dari nilai-nilai numerik status beberapa 

aktivitas dari waktu ke waktu. Urutan ini berisi catatan historis aktivitas-aktivitas 

yang diukur pada interval waktu yang sama dengan metode pengukuran yang 

konsisten. 

Time series perlu kita pelajari karena mampu mempertinggi tingkat 

pemahaman dari kejadian masa lalu dan perubahan pola terkini, mampu 

memberikan petunjuk mengenai pola masa datang untuk membantu peramalan 

dan dapat memberitahukan pola yang presistent. 

Ada empat komponen yang dapat diidentifikasi pada time series, yaitu : 

secular trend, variasi musimam, fluktuasi siklus dan irregular movement. Secular 

trend adalah pertumbuhan jangka panjang atau kemiringan dari sebuah series. 

Variasi musiman adalah periode alamiah yang kembali lagi secara reguler dalam 

periode 1 tahun atau kurang. Siklus fluktuasi juga bersifat periodik seperti variasi 

musiman, tetapi dalam periode beberapa tahun dan tidak dapat dihitung untuk 

diberlakukan sebagai basis reguler. Irreguler movement terjadi dengan pola yang 

tidak bisa dan tidak terduga. Pergerakan ini disebabkan oleh tidak biasa dan tidak 

terduga. Pergerakan ini disebabkan oleh faktor-faktor acak ataupun kejadian 

khusus. 

Secular trend dipelajari untuk menjelaskan pola historis urutan waktu dan 

memproyeksikan pola persistant kedalam peramalan. Jika elemen tren sudah 

teridentifikasi, ia dapat dihilangkan dari data orisinal untuk mencari tahu 
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pergerakan komponen yang lain. Variasi musiman diukur dengan menyusun 

sebuah indeks variasi musiaman. Komponen musiman ini dapat dieliminasi dari 

time series melalui proses deseasonalization. 

Sebagai metode yang meramalkan penjualan dengan berpedoman pada 

data kuantitatif masa lalu. Time Series berasumsi bahwa data masa lalu 

menggambarkan hubungan kausal, ini dapat digunakan untuk memperkirakan 

penjualan di masa mendatang. Deret waktu dari penjualan suatu produk di masa 

lalu dapat dianalisis dalam empat komponen utama, yaitu trend, musim, siklus, 

peristiwa khusus. 

 

2.3.4.1 Simple Average 

Simple Average adalah rata-rata dari semua permintaan di masa lalu, 

dimana setiap permintaan pada semua periode, memiliki bobot yang sama. 

�� �  
∑ ��
�
	
�
�

�  ��� ��� …� ��
�

 …………………………………………………(2.1) 

Dimana n = jumlah periode 

Di  = permintaan pada period ke i 

 

2.3.4.2 Simple Moving Average 

Simple moving average merupakan rata-rata dari permintaan pada periode 

yang dipilih, biasanya beberapa periode terakhir. Metode ini mengkombinasikan 

permintaan periode terbaru untuk menghitung rata-rata permintaan. 
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Atau secara rinci sebagai berikut : 
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Diman t = 1, periode paling awal dalam rata-rata n periode 

t = n, periode terbaru 

 

2.3.4.3 Weighted Moving Average 

Weighted moving average, merupakan rata-rata permintaan dari periode 

terpilih  
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2.4 Konsep Dasar Biaya 

Konsep biaya merupakan konsep yang terpenting dalam akuntansi 

manajemen dan akuntansi biaya. Adapun tujuan memperoleh informasi 

biayadigunakan untuk proses perencanaan, pengendalian dan pembuatan 

keputusan. Biaya didefinisikan sebagai kas atau nilaie kuivalen kas yang 

dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberikan 

manfaat saat ini atau di masa yang akan datang bagi organisasi dan pengorbanan 

ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang atau jasa. 

 

2.4.1  Pengertian Biaya 

 Biaya dalam sistem akuntansi didefinisikan sebagai sumber daya yang 

dikeluarkan dalam rangka mencapai tujuan
10

. Dimana dalam hai ini adalah 

pengeluaran pembelanjaan dari sejumlah uang untuk memperoleh sejumlah 

barang dan jasa yang dianggap akan bermanfaat atau yang akan membantu dalam 

menghasilkan unjuk kerja yang lebih baik dalam suatu usaha yang dilakukan. 

 

Perhitungan terhadap biaya dilakukan dengan beberapa alasan sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektifitas dari kegiatan produksi 

dari suatu perusahaan. 

b. Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh dari penyesuaian biaya 

proses produksi terhadap besaranya kemungkinan tingkat keuntungan di 

masa yang akan datang. 

c. Untuk memberikan informasi kepada perusahaan dalam usaha untuk 

menetepakan langkah-langkah kebijaksanaan yang akan diambil oleh 

pihak perusahaan bagi kepentingan perusahaan itu sendiri  di bidang 

keuangan. 

d. Untuk mengetahui besarnya keuntungan dari suatu produk yang sudah 

dihasilkan. 
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2.4.2  Klasifikasi Biaya 

 Biaya sendiri terdiri dari bermacam-macam jenisnya dan dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut
11

 : 

a. Biaya berdasarkan waktu  

Biaya berdasarkan waktu dapat pula dibedakan atas : biaya masa lalu          

( hystorical cost ), biaya perkiraan ( predictive cost ) dan biaya actual         

( actual cost ). 

b. Biaya berdasarkan kelompok sifat penggunaannya. 

Biaya berdasarkan klasifikasi penggunaan setidaknya dapat dibedakan atas 

tiga jenis yaitu : biaya investasi ( investment cost ), biaya operasional        

( operational cost ) dan biaya perawatan ( maintenance cost ). 

c. Biaya berdasarkan produknya 

Proses pengelompokan biaya berdasarkan produk dibedakan menjadi dua 

kelompok besar, yaitu biaya pabrikasi yang terdiri dari biaya bahan 

langsung,tenaga kerja langsung , bahan tak langsung dan biaya tak 

langsung lainnya. Biaya yang kedua yaitu biaya komersial yaitu biaya 

umum dan administrasi, biaya pemasaran dan biaya lainnya. 

d. Biaya berdasarkan volume produk 

Beberapa jenis biaya bervariasi langsung dengan perubahan volume 

produksi, sedangkan biaya lainnya relatif tidak berubah terhadap jumlah 

produksi. Oleh karena itu, manajemen perlu memerhatikan beberapa 

kecenderungan biaya tersebut untuk dapat merencanakan dan 

mengendalikan efek biaya terhadap volume produksi. Oleh karena itu, 

biaya berdasarkan volume produksi dapat dibedakan menjadi, biaya tetap   

( fixed cost ), biaya variabel ( variable cost ) dan biaya semi variabel          

( semi variable cost) 

e. Metode Activity Base Costing (ABC) 

Metode activity base costing adalah metode manajemen biaya yang akurat. 

Focus pada metode ini adalah pada biaya tidak langsung (overhead). Pada 
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metode ini, mencoba menelusuri sumber biaya tidak sekedar alokasi biaya 

dan biasanya memiliki lebih dari satu basis aktivitas untuk alokasi biaya 

aktivitas-aktivitas. Pada dasarnya metode ini, membuat indirect expenses 

menjadi direct expenses. Metode ini digunakan pada kondisi biaya 

overhead tinggi, jenis produk sangat beragam, tingginya cost of error, dan 

kompetisi yang ketat. 

Dua asumsi penting yang digunakan untuk perhitungan biaya yang akurat, 

yaitu :  

- Seluruh biaya overhead dialokasikan kepada aktivitas-aktivitas dengan 

pemicu biaya (cost driver) yang dijadikan sebagai dasar pemebebanan 

biaya produk. 

- Seluruh biaya overhead dialokasikan ke aktivitas-aktivitas yang 

berubah secara proporsional terhadap pemicu biaya. 

Langkah-langkah pada metode ABC, yaitu sebagai berikut : 

1. Identifikasi aktivitas-aktivitas 

2. Tentukan biaya setiap aktivitas 

3. Tentukan pemicu biaya (Cost Driver) 

4. Kumpulkas data aktivitas per produk 

5. Hitung biaya produksi 

 

2.4.3 Depresiasi 

 Depresisi merupakan penyusutan nilai dari suatu asset
12

. Asset disini 

adalah benda yang berwujud, tahan lama, dipergunakan dalam kegiatan operasi 

dan biasanya dimiliki tidak untuk dijual. Penyusutan atau depresiasi suatu benda 

biasanya disebabkan karena sebab alami dimana membuat benda tersebut tampak 

usang sehingga akan megurangi nilai dari benada tersebut. Selain karena sebab 

alami juga dikarenakan kapasitasnya sebagai benda tidak lagi memadai atau sudah 

ketinggalan jaman: 
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Metode yang digunkan dalam menghitung depresiasi antara lain
13

 : 

a. Metode Garis Lurus ( Straight Line Methode ) 

Dengan metode ini beban penyusutan dihitung sama rata untuk seluruh 

umur daripada asset asset dengan rumus sebagai berikut : 

Depresiasi tahunan = (  Nilai beli -  Nilai residu ) / Umur asset 

Cara ini merupakan cara yang sederhana dan cocok untuk asset yang 

penggunaannya relatif tetap dari periode ke periode. 

b. Metode Unit Produksi ( Unit of Produksi Methode ) 

Metode ini didasarkan atas kapasitas produksi yang diperkirakan daripada 

asset. Rumusan yang digunakan sama dengan yang digunakan pada 

metode garis lurus tetapi yang dihitung berdasarkan unit produksinya. 

Cara ini cocok untuk penggunaan asset yang berbeda banyak dari periode 

ke periode. 

c. Metode DB ( Declining Balance Methode ) 

Dengan metode ini penyusutantahunan yang dibebankan makin lama 

makin rendah. Cara penghitungannya dengan menggunakan prosentase 

penyusutan yang tetap dan dihitung dari nilai buku. 

Prosentase penyusutan = 1 – ( Nilai residu netto/ Nilai beli )
1/n

 

Dimana :  n = umur asset 

d. Methode SYD ( Sum of Years Digits Method ) 

Menurut cara ini penyusutan tahunan dihitung dengan cara menggunakan 

pecahan-pecahan yang pembilangnya amakin mengecil. Pembilang dalam 

metode ini merupakan sisa umur sedangkan penyebutnya amerupakan 

jumlah dari angka – angka yang menyatakan tahun-tahun dari umur asset 

itu yang dihitung dengan rumusan sebagai berikut : 

Penyebut  = n [ ( n + 1 ) / 2 ] 

Dimana n = umur asset 
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2.5 Pengertian Ekonomi Teknik 

 Ekonomi teknik merupakan suatu teknik analisis dalam mengambil suatu 

keputusan dari alternatif rancangan teknis atau rencana investasi yang dianggap 

sama-sama memenuhi syarat dan akan dipilih alternatif paling ekonomi. 

 Jika hanya ada satu alternatif rancangan teknis atau rencana investasi yang 

memenuhi persyaratan, maka ekonomi teknik dapat digunakan untuk menentukan 

apakah alternatif tersebut layak secara ekonomis atau tidak. Pada umumnya 

alternatif yang ada mempunyai jangka waktu beberapa tahun dan menyangkut 

biaya yang relatif besar,sehingga akan timbul masalah nilai waktu terhadap uang. 

 

2.5.1  Konsep Nilai Waktu Terhadap Uang 

Masalah bunga ( interest ) selalu dikaitkan dengan aktivitas investasi. 

Bunga jika dipandang dari sisi perubahan atau individu dapat dipandang sebagai 

ongkos atau sewa uang ( interest defined as money paid for the use borrowed 

money ) atau sebagai pengembalian yang diperoleh dari modal investasi yang 

produktif ( interest may be thought of as the return obtainable by productive 

investment of capital ). 

Nilai uang akan mengalami perubahan dari waktu ke waktu, yang 

dipengaruhi oleh laju waktu, proses pembangunan dan kemampuan usaha. Nilai 

Rp 1.000,- pada waktu sekarang tidak akan sama dengan Rp 1.000,- pada 10 

tahun yang lalu maupun yang akan datang. Nilai nominalnya sama sedangkan 

nilai sefektifnya tidak sama lagi melainkan berubah sesuai dengan perubahan 

waktu. Sehubungan dengan masalah investasi ongkos penggunaan uang diukur 

dengan istilah earning power ( daya pendapatan ), yang berlangsung terus 

sepanjang waktu, sehingga ongkos total dari penggunaan uang tersebut meningkat 

sejalan dengan lamanya pemakaian uang. Untuk keperluan analisis dipakai factor 

bunga, yang dapat dianggap sebagai ongkos atas sewa uang yang kita gunakan 

untuk membiayai suatu investasi. Besarnya bunga per satuan waktu disebut 

sebagai suku bunga, yang biasanya dibebankan pada akhir suatu periode. 
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2.5.2 Konsep Kesamaan Nilai ( Equivalence ) 

 Seperti dijelaskan diatas bahwa nilai uang akan selalu berbeda dari satu 

periode ke periode berikutnya karena faktor bunga yang menyertai waktu yang 

berjalan. Maka untuk keperluan analisa aliran uang diperlukan suatu kesamaan 

nilai uang tersebut pada satu periode waktu sebagai suatu acuan dengan 

menggunakan suatu faktor pembanding tingkat suku bunga. Pengertian spereti 

inilah yang dimaksud dengan konsep kesamaan nilai. Simbol – simbol yang 

digunakan diantaranya 
14

: 

P =   Nilai uang pada saat ini, disebut present worth atau present value. 

F =   Nilai uang pada suatu saat dimasa depan, disebut future worth atau  

                future value. 

A =   Serangkaian jumlah uang yang sama di akhir periode, disebut  

      equivalent value per periode atau annual worth. 

n =   Jumlah periode suku bunga. 

i  =   Tingakat suku bunga per periode waktu. 

 Dalam proses ekivalen nilai ini digunakan suatu MARR ( Minimum 

Attractive Rate of Return ) sebagai suku bunga analisisnya. Besarnya nilai MARR 

ini dipengaruhi oleh laju inflasi, suku bunga, peluang / resiko usaha, struktur 

pajak, modal dan market rates
15

. 

 

2.5.3 Ekivalen Nilai Tahunan 

Dalam ekivalen nilai tahunan, semua transaksi yang ada diekivalensikan 

ke bentuk transaksi A ( sama rata tiap tahun selam jangka waktu analisis ). Nilai 

ekivalen tahunan yang dihitung untuk satu siklus masa pakai akan sama dengan 

ekivalensi tahunan yang dihitung untuk satu siklus masa pakai sekaligus. Hasil 

perhitungan ekivalensi nilai tahuanan ini dapat digunakan sebagai criteria 

keputusan dengan jalan membandingkannya untuk semua alternatif yang 

dianalisis. 
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2.5.4 Ekivalensi Nilai Sekarang 

 Dalam bentuk ekivalensi nilai sekarang semua transaksi yang ada 

diekivalensikan ke bentuk transakasi dasar P ( tunggal diawal jangka waktu 

analisis ). 

 Bila menggunakan ekivalensi nilai sekarang, maka masa pakai total dari 

semua alternatif harus disamakan terlebih dahulu, baru kemudian dihitung 

ekivalensi nilai sekarang untuk masing-masing nilai alternatif yang akan 

dibandingkan. 

 

2.5.5 Penyusunan Aliran Kas Bebas ( Free Cash Flow )
16

 

 Evaluasi investasi adalah penilaian investasi berdasarkan kriteria-kriteria 

ekonomi. Cash flow dapat terjadi kapan dan dimana saja di sepanjang usia operasi 

suatu sistem. Untuk  penyederhanaan, yang menjadi dasar penilaian adalah 

estimasi cash flow pada akhir tahun ( annual ), sehingga cash flow bersifat diskrit. 

 Cash flow adalah aliran uang yang terjadi akibat adanya pendapatan dan 

pengeluaran tunai yang dilakaukan di sepanjang usia operasi suatu sistem. Cash 

flow dapat menggambarkan performance keuangan suatu perusahaan. Oleh karena 

itu, cash flow dijadikan dasar dalam melakukan evaluasi investasi. Performance 

ekonomi yang bias dicapai oleh adanya investasi dihitung dengan menggunakan 

analisa ekonomi teknik. Dalam menghilangkan pengaruh waktu terhadap nilai 

uang, maka akan dilakukan pengkoreksian dengan menggunakan suku bunga 

majemuk ( compound interest / bunga berbunga ) 

 

2.6 Kriteria Penilaian Investasi 

2.6.1 Analisa Nilai Sekarang Bersih (Net Present Value/NPV Analysis) 

Analisa ini digunakan untuk melihat bagaimanakeadaan dari aliran 

keuangan perusahaan dalam keadaan sekarang dengan melihat keadaan aliran 

keuangan yang telah berjalan. Dengan kata lain bahwa anal;isa ini 

membandingkan antara penerimaan-penerimaan bersih di masa yang akan datang 

                                                             
16

 Leland Blank and Anthony Tarquin,2002, Op cit, hal 30-32 

Analisa kelayakan..., Jezen Zainal Arifin, FT UI, 2010



26 

 

                                            Universitas Indonesia 
 

yang nilai uangnya disamakan ke masa sekarang dengan biaya-biaya yang keluar 

dalam nilai sekarang juga. 

 Suatu proyek tunggal dianggap menguntungkan jika memiliki nilai 

NPV>0. jika terdapat beberapa alternatif proyek investasi, hasil terbaik akan 

diperoleh perusahaan untuk investasi pada alternatif dengan nilai NPV tertinggi. 

 

2.6.2 Analisa Tingkat Pengembalian Suku Bunga (Internal Rate of  Return) 

IRR adalah suatu tingkat suku bunga yang bila dipergunakan untuk untuk 

menghitung seluruh selisih nilai kas masuk pada tahun tahun operasi proyek akan 

menghasilkan jumlah kas yang sama dengan jumlah investasi proyek. Pada 

dasarnya IRR menggambarkan prosentase laba secara nyata yang dihasilkan oleh 

proyek. 

IRR dapat dinyatakan secara matematis sebagai berikut : 

 PW pendapatan = PW Biaya 

 NPV = 0 

Evaluasi dengan menggunakan IRR melibatkan MARR (minimum 

Attractive Rate of Return), yaitu suatu tingkat suku bunga yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan yang menjadi batas terendah penerimaan suatu investasi. Apabila 

nilai IRR lebih besar dari MARR, maka proyek dinyatakan layak atau 

dilaksanakan, dan berlaku pula sebaliknya. 

 

2.6.3 Analisa Waktu Pengembalian (Payback Periode) 

Analisa ini digunakan untuk mengetahuai berapa lama yang dibutuhkan 

oleh proyek tersebut untuk menutup kembali pengeluaran investasi dengan 

menggunakan aliran kas. Dengan semakin cepatnya investasi tersebut dapat 

kembali, maka akan menjadikan proyek tersebut  semakin menarik untuk 

dijalankan. Analisa metode ini mempunyai beberapa hal untuk diperhatikan, 

antara lain : 
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a. Diabaikannya nilai uang terhadap waktu. 

b. Diabaikannya aliran kas setelah tercapainya waktu pengembalian. 

c. Analisa ini merupakan pendekatan yang digunakan dalam analisa 

ekonomi. Karena hanya merupakan pendekatan, maka hasil analisa 

dengan menggunakan metode ini tidak harus diperhitungkan dalam 

pengambilan keputusan. 

 

2.6.4 Analisa Sensitivitas 

Suatu proyek dikatakan layak bila diproyeksikan akan berproduksi 

berdasarkan perhitungan dan hasil evaluasi, namun didalam kenyataannya, tidak 

tertutup kemungkinan akan terjadi kesalahan-kesalahan atau sedikit kesalahan 

dalam perhitungan yang telah dilaksanakan karena berbagai macam faktor. 

Faktor Faktor tersebut kebanyakan bersifat merubah hasil yang telah ada. 

Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut, berarti harus diadakannya analisa 

kembali untuk mengetahui sampai sejauh mana dapat dilaksanakan penyesuaian 

seperlunya. Tindakan menganalisa kembali tersebut termasuk analisa sensitivitas. 

Terdapat dua kelemahan dalam penerapan analisa ini yaitu : 

a. Hasil yang diperoleh merupakan asumsi saja sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya perbedaan pendapet mengenai hal tersebut. 

b. Adanya kemungkinan terdapat hunbungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya yang mengalami perubahan, sehingga penentuan 

keaadaan suatu variabel ada kemungkinan kekurang tepatannya. 
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BAB III 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

Secara garis besar, pengumpulan dan pengoalahan data dilakukan berdasarkan 

ketiga aspek dalam studi kelayakan, yaitu : 

• Aspek Permintaan Pasar; 

• Aspek Teknis; 

• Aspek Keuangan dan Estimasi Biaya 

 

3.1 Profil Perusahaan 

 PT. Komatsu Reman Indonesia merupakan salah satu anak perusahaan dari 

perusahaan manufaktur alat berat yang sejak tahun 2007 telah mengembangkan sayap  

dalam  kegiatan remanufaktur atau rebuild mesin dan transmisi untuk alat berat serta 

bercita-cita menjadi  perusahaan remanufaktur yang tangguh di Dunia. 

Berlandaskan mekanisme kerja yang berorientasi pada pelanggan, PT. Komatsu 

Reman Indonesia secara “ cost effective “ menjalankan kegiatan – kegiatan sebagai berikut: 

• Menyediakan mesin alat berat yang sudah di lakukan proses remanufaktur dengan 

kualitas yang sama dengan mesin baru 

• Menyediakan transmisi alat berat yang sudah di lakukan proses remanufaktur 

dengan kualitas yang sama dengan mesin baru 

• Memperdagangkan mesin dan transmisi untuk alat berat dengan merek Komatsu. 

PT. Komatsu Reman Indonesia menerima pesanan untuk remanufaktur mesin dan 

transmisi alat berat dari semua pusat distribusi alat besar dengan merek Komatsu diseluruh 

penjuru dunia. 

 PT. Komastu Reman Indonesia didirikan dengan dasar pertimbangan adanya krisis 

ekonomi yang melanda dunia baik itu negara maju ataupun negara berkembang. Ditengah 

kondisi industri manufaktur yang mengalami penurunan kapasitas produksi, industri 

remanufaktur mengalami kondisi yang sebaliknya. Peningkatan kapasitas produksi industri 
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remanufaktur terjadi karena dengan adanya krisis ekonomi menyebabkan konsumen 

menjadi lebih selektif untuk membelanjakan uangnya. Harga yang ditawarkan terhadap 

produk yang dihasilkan industri remanufaktur bisa mencapai 60% harga baru, meskipun 

demikian namun kualitas tetap menjadi fokus utama karena PT. Komatsu Reman Indonesia 

mengklaim bahwa kondisi produk yang dihasilkannya adalah 95% seperti kondisi baru. 

Selain itu, PT. Komatsu Reman Indonesia juga didirikan sebagai failitas after sell service 

yang disediakan oleh pihak Komastu Ltd bagi para konsumen pengguna alat berat dengan 

merek Komatsu. Mengingat keberadaan dari PT. Komatsu Reman Indonesia yang masih 

berumur kurang lebih 2 tahun, operasional aktivitasnya pun masih dalam waktu standar 

yaitu 8 jam kerja per hari dan 5 hari dalam seminggu. 

 Penelitian ini dilakukan pada bagian cost engineering penyediaan spare parts lokal. 

Sebelum ditentukan spare parts mana yang akan dibuat sendiri, terdapat 5 spare parts yang 

rencananya akan dilokalkan baik itu diproduksi sendiri ataupun dibeli dari lokal suplayer. 

Spare parts tersebut adalah, clamp, hose, wiring, clip, dan snap ring. Setelah dilakukan 

analisa berdasarkan kebutuhan dan harga maka bagian cost engineering memutuskan 

bahwa spare part yang akan diteliti terlebih dahulu adalah snap ring. Dalam hal ini mesin 

pres digunakan untuk membuat snap ring yang digunakan sebagai bagian dari bill of 

material yang dibutuhkan untuk merakit mesin alat berat.  

 Secara umum untuk menghasilkan satu snap ring, urutan proses yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Stamping. Material yang telah dibeli dengan ukuran yang telah disesuaikan dengan 

luas meja mesin di cetak dengan menggunakan dies yang sesuai dengan ukuran 

snap ring yang dibutuhkan 

2. Quality control. Snap ring yang sudah dicetak dengan dies kemudian di periksa 

kesesuaian ukurannya dengan ukuran standar. Alat ukur yang digunakan adalah go-

no-go. 

3. Hardening. Snap ring yang telah dilakukan proses inspeksi kemudian di panaskan 

didalam oven dengan suhu 700ºC selama 1 jam. Proses ini bertujuan untuk 

menambah kekerasan pada material dasar. Karena perusahaan tidak memiliki 
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fasilitas untuk melakukan proses ini, maka pengerjaannya menggunakan jasa 

suplayer. 

4. Quencing. Proses pendinginan terhadap snap ring yang sudah di hardening dengan 

tujuan agar penambahan kekerasan pada material dasar tidak berubah. Proses ini 

juga dilakukan di luar perusahaan. 

 

3.2 Aspek Permintaan Pasar 

 Pada aspek permintaan pasar, data yang didapatkan adalah data permintaan 

terhadap mesin remanufaktur untuk alat berat pada tahun 2009 di PT. Komastu reman 

Indonesia. Dari data yang didapatkan kemudian dilakukan peramalan (forecasting) untuk 3 

tahun mendatang yaitu tahun 2010 – 2012. Hal ini disesuaikan dengan umur ekonomis 

mesin, yaitu 3 tahun. Peramalan dilakukan dengan menggunakan metode peramalan 

sebagimana yang dijabarkan pada BAB II, serta dengan menggunakan bantuan perangkat 

lunak minitab 14. Peramalan dilakukan dengan menggunakan 10 metode peramalan yaitu 

sebagai berikut :  

1. Trend Analysis, terdiri dari : Linear, Eponential Growth, dan Quadratic 

2. Decomposition, terdiri dari : Multiplicative dan Additive 

3. Moving Average 

4. Exponential Smoothing, teridiri dari : Single Exponential Smoothing dan Double 

Exponential Smoothing. 

5. Winters Method, terdiri dari : Multiplicative dan Additive 

Dari kesepuluh metode tersebut, dipilih metode yang memiliki forecast error 

terkecil. Jenis error yang digunakan adalah MAPE (Mean Absolute Percent of Error). 

Peramalan dilakukan untuk keseluruhan permintaan total mesin yang direfleksikan 

terhadap permintaan snap ring berdasarkan permintaan sebenarnya pada tahun 2009. 

3.2.1 Peramalan Permintaan Snap Ring 

Peramalan dilakukan dengan memforecast permintaan total snap ring untuk tiga 

tahun mendatang. Berikut adalah data bill of material untuk masing-masing jenis mesin 

dan data historis dari total permintaan pasar terhadap unit mesin yang direfleksikan 
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kembali kepada data historis kebutuhan snap ring unt

peramalan ini ditujukan untuk melihat peluang pasar dan mengestimasi jumlah produk 

yang nantinya akan terjual, sehingga dapat mengestimasi peluang laba atau total 

penerimaan (Revenue). 

Tabel 3.1 Tabel Kebutuhan Snap Ring Untuk Tiap Jenis mesin

No. Komponen 
Deskripsi 

Komponen 

04065-05220 SNAP RING 

04065-08025 SNAP RING 

6162-63-1440 RING,SNAP 

DK016010-0440 RING,SNAP 

DK016010-0540 RING,SNAP 

DK016010-1640 RING,SNAP 

DK016020-2810 RING,SNAP 

DK016110-1610 RING,SNAP 

DK016110-2240 RING,SNAP 

DK029602-0010 RING,SNAP 

DK029602-0020 RING,SNAP 

DK029614-7020 RING,SNAP 

DK152121-0400 RING,SNAP 

DK155402-3800 PIN,SNAP 

DK156829-0600 RING,SNAP 

Gambar 3.1 Grafik Permintaan 
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kepada data historis kebutuhan snap ring untuk masing-masing jenis mesin

peramalan ini ditujukan untuk melihat peluang pasar dan mengestimasi jumlah produk 

yang nantinya akan terjual, sehingga dapat mengestimasi peluang laba atau total 

Tabel 3.1 Tabel Kebutuhan Snap Ring Untuk Tiap Jenis mesin 
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masing jenis mesin. Hasil 

peramalan ini ditujukan untuk melihat peluang pasar dan mengestimasi jumlah produk 

yang nantinya akan terjual, sehingga dapat mengestimasi peluang laba atau total 
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Gambar 3.2 Grafik Kebutuhan Snap Ring 
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Kebutuhan Snap Ring Pada Tahun 2009

No. Komponen 
Deskripsi 

Komponen 

Total Kebutuhan 

Snap Ring Tahun 

2009 

05220 SNAP RING 46478 

08025 SNAP RING 5372 

1440 RING,SNAP 3882 

0440 RING,SNAP 2810 

0540 RING,SNAP 8732 

1640 RING,SNAP 4327 

2810 RING,SNAP 7100 

1610 RING,SNAP 11576 

2240 RING,SNAP 3934 

0010 RING,SNAP 21641 

0020 RING,SNAP 6534 

7020 RING,SNAP 3936 

0400 RING,SNAP 9246 

3800 PIN,SNAP 2945 

0600 RING,SNAP 13747 

Total 152260 
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pada tahun 2009. 

yang tercantum dalam table diatas, 

terkecil (MAPE), yaitu  pada metode 

denga nilai MAPE sebesar 2.69%. berikut adalah hasil peramalan 

Total

Analisa kelayakan..., Jezen Zainal Arifin, FT UI, 2010



33 

 

                                               

  Universitas Indonesia 

dan perbandingan hasil peramalan dengan sepuluh metode forecasting dengan bantuan 

perangkat lunak Minitab. 

Tabel 3.3 Perbandingan Hasil Peramalan Untuk Permintaan Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Hasil Peramalan Total Per Bulan Untuk 3 Tahun Mendatang 

No. Bulan 
Tabel Peramalan Kebutuhan Snap Ring 

2010 2011 2012 

1 Januari               15.182              20.229              25.395  

2 Februrari               16.082              21.129              25.735  

3 Maret               16.023              21.070              26.236  

4 April               16.923              21.970              26.576  

5 Mei               16.864              21.911              27.077  

6 Juni               17.764              22.811              27.417  

7 July               17.706              22.752              27.918  

8 Agustus               18.606              23.652              28.258  

9 September               18.547              23.593              28.759  

10 Oktober               19.447              24.493              29.099  

11 November               19.388              24.434              29.600  

12 Desember               20.288              25.334              29.940  

 

FORECASTING METHOD MAPE MAD MSD 

TREND ANALYZE       

  LINEAR 2,96581 2,38811 7,83382 

  QUADRATIC 2,82044 2,27914 7,59122 

  EXPONENTIAL GROWTH 2,82419 2,28353 7,59600 

DECOMPOSITION       

  MULTIPLICATIVE 2,70349 2,16030 6,87112 

  ADDITIVE 2,69823 2,15385 6,80325 

MOVING AVERAGE 5,1637 4,4000 33,8500 

SINGLE EXPONENTIAL SMOOTHING 4,9457 4,1148 28,3928 

DOUBLE EXPONENTIAL 

SMOOTHING 3,5267 2,8444 11,3303 

WINTERS METHODE       

  MULTIVICATIVE 3,2170 2,5566 11,0356 

  ADDITIVE METHODE 3,3023 2,6259 10,4116 
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Berdasarkan hasil peramalan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

• Permintaan pasar terhadap mesin yang direfleksikan terhadap kebutuhan snap ring 

tiga tahun yang akan datang akan terus meningkat. 

• Aspek permintaan pasar menunjukkan estimasi permintaan pada masa mendatang 

dan memperkirakan biaya dan serta margin level perusahaan, apabila perusahaan 

akan membeli mesin dan memproduksi sendiri dibandingkan dengan perusahaan 

membeli produk jadi dari lokal suplayer. 

3.3       Aspek Teknis 

 Setelah pengumpulan dan pengolahan data berdasarkan tinjauan aspek permintaan 

pasar, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data berdasarkan tinjauan aspek teknis, 

yang meliputi identifikasi kebutuhan mesin, informasi dan spesifikasi mesin, cara kerja 

mesin, spesifikasi raw material, serta rencana tata letak. Selain untuk meninjau teknologi 

alat untuk menganalisis, aspek teknis juga merupakan faktor utama untuk mengestimasi 

modal kerja dan biaya yang dikeluarkan. 

3.3.1 Identifikasi Kebutuhan Mesin 

 Aspek teknis dari studi kelayakan ini diawali dengan indentifikasi perusahaan 

terhadap kebutuhan mesin pres. Identifikasi kebutuhan terhadap alat ini adalah sebagai 

berikut : 

• Faktor Metode : dengan adanya alat sendiri, maka otomatis pengujian produk akan 

lebih praktis. 

• Faktor riset dan pengembangan : dengan adanya alat tersebut, maka peluang untuk 

melakukan riset dan pengembangan produk akan lebih besar, dibandingkan dengan 

menggunakan jasa local suplayer. Selain itu, apabila mengembangkan produk sendiri 

maka akan dapat memenuhi sesuai dengan spesifikasi permintaan pelanggan. 

• Faktor waktu :  sudah menjadi konsukensi yang logis, dengan mempunyai alat sendiri 

maka waktu pengujian sampel akan lebih cepat dan disesuaikan dengan jadwal 

produksi.  
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• Faktor kualitas : dengan membeli alat sendiri maka pengawasan terhadap kualitas 

dapat lebih di kontrol dan diawasi. Sehingga dapat meminimalkan tingkat reject 

produk. 

• Faktor lainnya : Pada kondisi saat ini, untuk pembelian produk dilakukan kepada part 

operation center yang berada di Jepang, tentu saja ini membutuhkan waktu yang lama 

untuk pengiriman dan biaya yang tidak sedikit pula, akibatnya harga yang didapatkan 

pun menjadi lebih mahal karena ada pembebanan biaya pengiriman terhadap setiap 

produk yang dibeli. 

3.3.2 Informasi dan Spesifikasi Mesin 

Tabel 3.5 Spesifikasi Mesin Pres 

Deskripsi Spesifikasi 

Tipe YZ2-20TH 

Tekanan normal 300 kN 

Penekanan dibawah gaya normal 3 mm 

Pergeseran akibat tekanan 75 mm 

Jumlah penekanan (Fixed 30 spm) 

Maksimum tinggi cetakan 200 mm 

Penyesuaian tinggi cetakan 45 mm 

Ukuran meja kerja 330 x 600 mm 

Dimensi lubang meja kerja Ø 120 mm 

Dimensi luabang kasur 150 x 150 mm 

Ukuran lubang penanganan Ø 30 x 450 mm 

Ketebalan bolster 80 mm 

Tenaga motor (Kw) 5,5 

Dimensi keseluruhan 1200 x 900 x 1800 mm 

N.W./G.W 37500/4500 Kg 

 

3.3.3 Cara Kerja Mesin 

Secara umum, kerja dari mesin pres yang dibutuhkan untuk pembuatan snap ring 

adalah dengan melakukan proses stamping. Proses stamping membutuhkan alat bantu 

untuk mencetak snap ring yaitu dies. Dies berfungsi sebagai alat cetak dengan ukuran yang 

sangat spesifik tergantung dari ukuran snap ring yang dibutuhkan. Dies diletakan tepat 

dibawah stroke yang berfungsi untuk memberikan tekanan terhadap dies agar dies memiliki 

daya tekan terhadap material. Secara garis besarnya proses ini adalah proses mencetak 

bahan baku menjadi barang setengah jadi. 
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3.3.4 Spesifikasi Raw Material 

 SKD-5 memliki kandungan silicon 7 dan 11 % dan kandungan awal dari material 

ini adalah alumunium. 

Tabel 3.6 Tabel Kandungan SKD-5 

 

(Sumber : http://journal.ui.ac.id/upload/artikel/06_Bambang-Suharno) 

3.3.5 Rencana Tata Letak 

Sesuai dengan ukuran dan dimensi mesin, perusahaan merencakan untuk 

menempatkan mesin ini di area salvaging mengingat di area tersebut masih terdapat area 

yang belum digunakan. Luas area yang dibutuhkan oleh mesin dan seluruh aktivitasnya 

adalah sekitar 5 meter persegi saja, jadi tidak ada persiapan khusus untuk proses 

penempatan mesin pres tersebut. 

3.4 Aspek Keuangan   

3.4.1 Investasi Aktiva Tetap 

Investasi aktiva tetap yang dimaksud adalah investasi awal mesin pres YZ2-20 dan 

dies. Selain itu, gedung bangunan atau tanah tidak dimasukkan kedalam perhitungan 

karena bagian dari area penempatan mesin sudah ada, sehingga investasi disini hanya pada 

mesin pres saja. Harga mesin yang ditawarkan pada tahun 2009  yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.7   Tabel Biaya Investasi Aktiva Tetap 

Deskripsi  Tipe  Jumlah Satuan Harga Total Harga 

Mesin Pres  YZ2-20TH  1 Unit  Rp   191.533.764   Rp   191.533.764  

Dies   15 Unit  Rp     37.067.700   Rp   556.015.500  

Total Investasi Aktiva Tetap  Rp   747.549.264  

 

3.4.2 Rencana Produksi 

Rencana produksi pada aspek teknis ini terbagi mnjadi dua bagian yaitu : 

Analisa kelayakan..., Jezen Zainal Arifin, FT UI, 2010



37 

 

                                               

  Universitas Indonesia 

A. Rencana operasional yang meliputi rencana kebutuhan tenaga kerja, identifikasi 

jenis kebutuhan pekerjaan, penjadwalan kerja, dan penentuan upah dan insentif. 

B. Rencana kapasitas, merupakan rencana penentuan kapasitas produksi yang layak 

3.4.2.1 Rencana Operasional  

Identifikasi kebutuhan tenaga kerja berdasarkan urutan kerja msin aliran material, 

dan spesifikasi serta pemeliharaan mesin. Urutan kerja mesin adalah sebagai berikut : 

Bahan baku yang dipesan dengan ukuran yang sudah disesuaikan dengan luas 

ukuran meja kerja pada mesin diletakan diatas konveyor yang merupakan bagian dari 

mesin agar material berjalan menuju tepat diatas meja kerja untuk dilakukan proses 

pencetakan. Setelah material dicetak sehingga berbentuk barang setengah jadi, maka 

dilakukan proses pemeriksaan ukuran secara acak dengan menggunakan alat yang disebut 

go-no-go. Apabila produk tidak sesuai spesifikasi, maka produk tersebut harus dibuang 

karena tidak bisa diperbaiki. Berikut ini adalah data rincian biaya operasional : 

A. Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja  

Secara keseluruhan operasi mesin adalah semi otomatis karena untuk melakukan 

pencetakan, operator yang bertugas harus menginjak stopper pada bagian depan mesin 

sehingga dubuthkan satu orang operator untuk menjalankan mesin pres tersebut dan satu 

orang quality inspector untuk memastikan bahwa ukuran produk sesuai dengan ukuran 

standar. 

B. Penentuan Upah dan Insentif 

Penentuan upah disesuaikan dengan ketentuan UMR untuk buruh dan untuk upah 

proporsional untuk seorang supervisor karena satu orang supervisor tidak hanya 

bertanggung jawab terhadap satu aktivitas proses saja. 

UMR   = Rp 1.068.865,00 

Transportasi = Rp 25.000,00/Hari x 22 hari kerja = Rp 550.000,00 

Makan  = Rp 7.500,00/Hari x 22 hari kerja = Rp 165.000,00 
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3.4.2.4 Rencana Kapasitas Produksi 

Penentuan rencana kapasitas produksi berdasarkan peramalan yang dilakukan 

terhadap permintaan untuk tiga tahun mendatang dan berdasarkan kapasitas maksimum 

mesin serta berdasarkan juga perhitungan kapasitas produksi pada tingkat produksi yang 

mendatangkan profit bagi perusahan. Kapasitas maksimum mesin untuk meproduksi snap 

ring selama satu tahun produksi adalah 633.600 unit sedangkan menurut data historis, 

kebutuhan snap ring untuk satu tahun adalah sebanyak 152.260 unit. Dan rata-rata 

permintaan sebesar 272.737 atau mengalami peningkatan sebesar 79% dengan rata-rata 

peningkatan pertahunnya sebesar 30%. 

3.4.3 Estimasi Biaya 

 Langkah-langkah perhitungan biaya yang dilakukan menggunakan pendekatan 

metode Tactical Decision Making. Perhitungan biaya ini mengacu pada konsep 

pengembilan keputusan antara dua alternatif ekonomi, yaitu membeli alat sendiri (alternatif 

1) atau membeli dari local suplayer (alternatif 2), yang disebut dengan konsep Make or Buy 

Decision. Langkah-langkah perhitungan biaya make or buy desicion, adalah sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.3 Bagan Langkah-Langkah Perhitungan Biaya 

 ( Sumber  : Hansen & Mowen, cost Management, hal 404 ) 
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3.4.3.1 Perhitungan biaya 

Perhitungan biaya merupakan bagian dari langkah ketiga dari lima langkah analisis 

biaya dengan menggunakan pendekatan Tactical Desicion Making. Perhitungan biaya 

dilakukan untuk membandingkan kedua alternatif (make or buy desicion). Perhitungan 

biaya diawali dengan penentuan biaya yang relevan untuk kedua alternatif keputusan. 

Penentuan biaya yang relevan ini berdasarkan pada penelusuran basis aktivitas yang terkait 

pada kedua alternatif tersebut. Dengan demikian, masing-masing alternatif memiliki 

struktur biaya beserta relevansi biaya masing-masing. Setelah menghitung biaya, 

selanjutnya tahap membandingkan antar kedua alternatif. Berdasarkan analisis biaya akan 

dipilih alternatif biaya terendah. Khusus pada alternatif pertama (make), perhitungan biaya 

akan dilanjutkan dengan perhitungan dan analisis peluang investasi. 

Alternatif 1 : Membeli mesin dan memproduksi sendiri (make) 

Langkah-langkah Perhitungan Biaya, adalah sebagai berikut: 

• Menentukan struktur biaya 

Langkah pertama sebelum menghitung biaya, adalah mengkategorikan biaya-biaya 

yang relevan untuk kemudian dibandingkan pada kedua alternatif. Setelah itu, dimasukkan 

ke dalam struktur biaya. Biaya-biaya yang relevan pada alternatif 1, yaitu biaya produksi, 

yang meliputi : biaya direct material (material langsung), direct labor (biaya buruh 

langsung ) dan biaya operasional alat. 

• Perhitungan Biaya 

Pada alternatif pertama yaitu, apabila perusahaaan memproduksi sendiri, maka 

perhitungan biaya ditujukan untuk menghitung biaya pengeluaran yang meliputi biaya 

material langsung, biaya buruh langsung dan biaya operasional. Sedangkan pada alternatif 

kedua, yaitu apabila perusahaan membeli dari suplayer lokal, maka perhitungan biaya 

berdasarkan jumlah perkiraan permintaan yang sudah diolah, yaitu : 

• Perusahaan membeli mesin pada tahun 2009 sehingga aktivitas produksi dimulai 

pada tahun 2010. 
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• Jumlah produk didapatkan berdasarkan hasil peramalan dengan metode bantuan 

perangkat lunak minitab. 

• Biaya produksi dialokasikan kepada pembuatan 15 ukuran snap ring.  

• Biaya produksi yang dihitung merupakan biaya yang relevan untuk kegiatan 

produksi mesin. 

Berikut langkah-langkah perhitungan sekaligus cara menghitung biaya produksi. 

Perhitungan 

a) Perhitungan Biaya Material Langsung ( Direct Meterial ) 

Perhitungan biaya material langsung didasarkan pada jumlah unit (Kg) material yang 

dibutuhkan untuk produksi 15 ukuran snap ring selama kurun waktu 1 tahun. Biaya 

material langsung dihitung dengan mengalikan jumlah kebutuhan material untuk satu 

tahun dengan harga material per Kg. Harga material per Kg disesuaikan dengan harga 

dasar pada tahun 2009 untuk material SKD-5 yaitu Rp 55.000,00/Kg.  

Tabel 3.8  Perhitungan Biaya Material Langsung 

No. Komponen 
Deskripsi 

Komponen 

Total Biaya Bahan Baku 

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 

04065-05220 SNAP RING  Rp            21.796.098,92   Rp            29.957.823,94   Rp            39.299.961,98  

04065-08025 SNAP RING  Rp            13.842.783,10   Rp            19.110.850,00   Rp            25.130.815,62  

6162-63-1440 RING,SNAP  Rp              3.006.167,89   Rp              4.146.992,85   Rp              5.468.623,25  

DK016010-0440 RING,SNAP  Rp              1.497.042,87   Rp              2.038.991,69   Rp              2.663.640,90  

DK016010-0540 RING,SNAP  Rp            15.814.080,66   Rp            21.737.993,29   Rp            28.500.075,95  

DK016010-1640 RING,SNAP  Rp                 776.730,19   Rp              1.068.793,27   Rp              1.403.997,45  

DK016020-2810 RING,SNAP  Rp              1.921.251,64   Rp              2.656.387,73   Rp              3.493.905,22  

DK016110-1610 RING,SNAP  Rp              2.555.356,54   Rp              3.524.391,44   Rp              4.633.922,78  

DK016110-2240 RING,SNAP  Rp              1.290.755,89   Rp              1.775.663,45   Rp              2.330.977,94  

DK029602-0010 RING,SNAP  Rp            58.629.304,14   Rp            80.763.746,21   Rp          106.056.281,57  

DK029602-0020 RING,SNAP  Rp              4.899.439,42   Rp              6.745.311,98   Rp              8.856.497,32  

DK029614-7020 RING,SNAP  Rp              6.897.144,45   Rp              9.419.967,36   Rp            12.342.032,40  

DK152121-0400 RING,SNAP  Rp            22.353.819,25   Rp            31.068.192,17   Rp            40.993.414,44  

DK155402-3800 PIN,SNAP  Rp              2.304.461,03   Rp              3.145.313,52   Rp              4.115.324,01  

DK156829-0600 RING,SNAP  Rp            15.509.922,13   Rp            21.006.867,48   Rp            27.268.355,83  

 Rp          173.094.358,13   Rp          238.167.286,37   Rp          312.557.826,65  
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 Data diatas merupakan hasil perhitungan untuk rencana pengeluaran atau 

pembelanjaan bahan baku untuk tiga tahun yang akan dating. Data tersebut dihitung 

sebagai pengeluaran selama tiga tahun kedepan dan tidak dipengaruhi oleh fluktuatif nilai 

tukar rupiah terhadap dolar. Perhitungan selama tiga tahun kedepan akan dipengaruhi oleh 

tingkat inflasi yang berdampak kepada perubahan harga material dasar dan ongkos proses 

out house hardening, maka didapatkan data sebagai berikut. 

Tabel 3.9  Rekapitulasi Perhitungan Biaya Material Langsung 

Tahun Biaya Bahan Baku 

2010  Rp        173.094.358,13  

2011  Rp        238.167.286,37  

2012  Rp        312.557.826,65  

 

b) Biaya tenaga kerja langsung ( Direct Labor ) 

Komponen-komponen biaya tenaga kerja disesuaikan dengan yang digunakan 

perusahaan. Berdasarkan kesepakatan tim teknis, jumlah kebutuhan tenaga kerja yang 

diperlukan yaitu 2 orang untuk satu shift kerja. Kedua orang tersebut ditugaskan 

masing-masing untuk melakukan proses stamping dan satu orang lagi untuk proses 

pengawasan kualitas terhadap setiap produk snap ring yang telah selesai di stamping. 

Berikut merupakan tabel perhitungan biaya tenaga kerja. 

Tabel 3.10 Ketersediaan Jam Kerja 

Deskripsi Jumlah Satuan 

1 Hari = 1 Shift 

1 Hari = 8  Jam Kerja 

1 Shift = 8 Jam Kerja 

Kebutuhan Buruh = 2 Orang 

1 Bulan = 22 Hari Kerja 
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Tabel 3.11  Komponen Biaya Tenga Kerja Langsung 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan tersebut dihitung pengeluaran selama 3 tahun kedepan 

dengan asumsi inflasi, produktifitas yang tinggi dan kenaikan kapasitas produksi. Berikut 

adalah data kenaikan biaya tenaga kerja umtuk sepuluh tahun ke depan. 

Tabel 3.12  Rekapitulasi Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Komponen Gaji (Tahun 

2009) 

Biaya Gaji Per Tahun 

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 NPV 

Gaji Pokok  Rp    27.478.381   Rp    29.462.931   Rp    31.214.884   -  

Tunjangan Transport  Rp    14.139.400   Rp    14.980.171   Rp    14.980.171   -  

Uang Makan  Rp     4.241.820   Rp     4.241.820   Rp     4.241.820   -  

Jamsostek  Rp        822.656   Rp        822.656   Rp        822.656   -  

Iuran JHT  Rp     3.599.120   Rp     3.599.120   Rp     3.599.120   -  

Total Biaya Gaji / tahun  Rp    50.281.377   Rp    53.106.698   Rp    54.858.651   -  

THR ( 1 x Gaji Bersih ) / 

Thn  Rp     4.190.115   Rp     4.425.558   Rp     4.571.554   -  

Total  Rp 54.471.492   Rp 57.532.256   Rp 59.430.205   Rp 149.785.069  

Nb. Faktor kenaikan gaji berdasarkan inflasi tahunan (year on year) 

 

c) Biaya Operasional 

Perhitungan biaya operasional diawali dengan mengidentifikasi aktivitas yang 

relevan. Aktifitas yang relevan terkait dengan biaya operasional yaitu biaya 

depresiasi alat, aktivitas maintenance alat, penggunaan listrik untuk alat ( jam 

Komponen Gaji Rp Gaji per bulan 

Gaji Pokok  Rp           1,068,865   Rp          1,068,865.00  

Tunjangan Transport ( Rp/hari )  Rp                25.000   Rp             550.000.00  

Uang Makan ( Rp/hari ) Rp                7.500   Rp             165.000.00  

     Rp          1.783.865.00  

Jamsostek  Rp                32,000   Rp               32,000.00  

Iuran JHT  Rp              140,000   Rp             140,000.00  

Total Gaji Bersih/ bulan    Rp          1,955,865.00  

Total Gaji Bersih/ tahun    Rp        23,470,380.00  

THR ( 1 x Gaji Bersih ) / Thn    Rp          1,783,865.00  

Total Biaya Gaji 1 Thn  +  THR    Rp        25,254,245.00  

 Total biaya untuk 2 orang   Rp       50,508,490.00  
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mesin), dan penggunaan bahan konsumabel. Berikut rincian perhitungan alokasi 

biaya operasional. 

� Perhitungan alokasi Biaya Depresiasi Mesin 

Metode perhitungan depresiasi yang digunakan  adalah Straight Line (SL), 

dengan asumsi pada akhir umur ekonomis alat, tidak ada lagi nilai sisa. 

Disamping itu meotde ini relatif lebih konsisten karena pada akhir periode 

umur ekonomis mesin, nilai akumulasi depresiasi akan sama dengan nilai awal 

alat (investasi awal). Pada metode Straight Line, depresiasi alat dihitung 

dengan membagi biaya ( harga ) pembelian alat dengan umur ekonomis alat      

( 3 tahun ). Dan biaya depresiasi untuk sepuluh tahun kedepan dianggap sama. 

Berikut adalah hasil perhitungan biaya depresiasi. 

Tabel 3.13  Perhitungan Biaya Depresiasi Mesin 

Harga Penawaran USD  $                  20.281 

1 Rupiah IDR  Rp                9,444.00  

Harga Mesin    Rp    191.533.764  

Umur Ekonomis Mesin tahun 3 

Depresiasi ( metode SL ) / tahun  Rp      63.844.588  

 

� Perhitungan Alokasi Biaya Listrik 

Perhitungan biaya listrik berdasarkan ketetapan tarif per kwh untuk aktivitas 

produksi sebuah pabrik. Kemudian menghitung daya alat dan kebutuhan 

konsumsi listrik sebagai tenaga pembangkit mesin. Setelah itu, didapat biaya 

listrik per bulan. Dari hasil tersebut dilakukan perhitungan untuk tiga tahun 

kedepan dengan asumsi kenaikan rata-rata inflasi yang terjadi pada 3 tahun 

sebelumnya dan inefisiensi mesin, dengan jam kerja yang tersedia sebanyak 

1.920 jam kerja dalam waktu satu tahun. Berikut adalah  perhitungan dan 

rekapitulasi biaya listrik untuk tiga tahun kedepan. 
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Tabel 3.14  Tarif Listrik 

TAHUN TARIF/Kwh 

2007 Rp345,00  

2008 Rp521,00  

2009 Rp694,00  

2010 (Prediksi) Rp867,00  

2011 (Prediksi) Rp1.040,00  

2012 (Prediksi) Rp1.213,00  

( Sumber  : Data Tarif Listrik ) 

Tabel 3.15 Prediksi Inefisiensi Mesin Terhadap Konsumsi Listrik Per Tahun 

 

 

Tabel 3.16  Perhitungan Rekapitulasi  Biaya Listrik 

Deskripsi Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 NPV Total Biaya Listrik 

Konsumsi Daya 10.560  11.616  13.939  - 

Biaya Per kWH 867  1.040  1.213  - 

Total Biaya Listrik Rp9.155.520  Rp12.080.640  Rp16.908.250  Rp32.961.002  

Konsumsi Daya =  5,5 kWh 

 

 

 

� Perhitungan Alokasi Biaya Maintenance Alat 

Dikarenakan alat tersebut belum tersedia sebelumnya, maka perusahaan tidak 

memiliki data historis aktivitas serta biaya yang dikeluarkan untuk maintenance 

mesin pres. Oleh karena itu perhitungan biaya maintenance per tahun 

didasarkan pada jenis mesin dan material-material yang dibutuhkan untuk 

proses pemeliharaan. Dari hasil tersebut dilakukan perhitungan untuk tiga tahun 

kedepan dengan asumsi kenaikan harga rata-rata yang terjadi pada 3 tahun 

sebelumnya. Berikut adalah  perhitungan dan rekapitulasi biaya listrik untuk 

tiga tahun kedepan. 

 

TAHUN Faktor Inefisiensi Daya Mesin 

2010 1,0 

2011 (Prediksi) 1,1 

2012 (Prediksi) 1,2 
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Tabel 3.17 Faktor Perkiraan Kenaikan Biaya Maintenance 

Material 
Faktor Kenaikan Biaya Pemeliharaan 

2010 2011 2012 

OIL SAE-1030 1,15 1,16 1,17 

GREASE 1,12 1,13 1,14 

WD 40 1,06 1,07 1,08 

HYDRAULIC OIL 1,3 1,31 1,32 

SEAL 1,06 1,07 1,08 

MAN HOUR 1,1 1,11 1,12 

 

Tabel 3.18  Perhitungan Biaya Maintenance 

Material Pergantian/Tahun Satuan 
Harga per Satuan     (Tahun 

2009) 

OIL SAE-1030 24 10 ml  Rp                    5.000,00  ml 

GREASE 4 0,5 Kg  Rp                  43.750,00  Kg 

WD 40 240 50 ml  Rp                       106,00  Ml 

HYDRAULIC OIL 2 5 Liter  Rp                  70.000,00  Liter 

SEAL 2 4 Unit  Rp                135.000,00  Unit 

MAN HOUR 48 3 Jam  Rp                    6.686,66  Jam 

 

Tabel 3.19  Rekapitulasi Biaya Maintenance 

No. Material 
Biaya Per Tahun NPV Biaya 

Maintenance 2010 2011 2012 

1 OIL SAE-1030 Rp1,380,000.00  Rp1,600,800.00  Rp1,872,936.00  

Rp19,056,858.27  

2 GREASE Rp100,625.00  Rp116,725.00  Rp136,568.25  

3 WD 40 Rp1,462,800.00  Rp1,696,848.00  Rp1,985,312.16  

4 HYDRAULIC OIL Rp805,000.00  Rp933,800.00  Rp1,092,546.00  

5 SEAL Rp1,242,000.00  Rp1,440,720.00  Rp1,685,642.40  

6 MAN HOUR Rp1,107,310.90  Rp1,284,480.64  Rp1,502,842.35  

TOTAL Rp6,097,735.90  Rp7,073,373.64  Rp8,275,847.16  

 

Selanjutnya seluruh komponen biaya operasional dijumlahkan. Berikut adalah total 

biaya operasional dan rekapitulasi untuk tiga tahun kedepan. 
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Tabel 3.20  Perhitungan Biaya Operasional 

Jenis Biaya Overhead 2010 

Depresiasi Mesin Rp249,183,088  

Biaya Listrik Rp9,155,520  

Biaya Indirect Labor Rp41,594,473  

Biaya Maintenance Alat Rp6,097,736  

Biaya lahan mesin dan lain-lain Rp17,383,000  

Biaya Overhead Rp306,030,817  

 

Tabel 3.21  Rekapitulasi Biaya Operasional 

Jenis Biaya Overhead 2010 2011 2012 NPV 

Depresiasi Mesin dan Dies Rp249,183,088  Rp249,183,088  Rp249,183,088  Rp654,367,866  

Biaya Listrik Rp9,155,520  Rp12,080,640  Rp16,908,250  Rp32,961,002  

Biaya Indirect Labor Rp41,594,473  Rp44,598,518  Rp47,250,478  Rp116,493,000  

Biaya Maintenance Alat Rp6,097,736  Rp7,073,374  Rp8,275,847  Rp18,652,439  

Biaya lahan mesin dan lain-lain Rp17,383,000  Rp15,000,538  Rp15,306,986  Rp41,868,217  

Biaya Overhead Rp306,030,817  Rp312,935,620  Rp321,617,663  Rp822,474,308  

 

d) Perhitungan Pengeluaran Biaya 

Biaya pengeluaran dihitung dengan menambahkan biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya operasional. Berikut adalah rekapitulasi biaya pengeluaran 

untuk tahun pertama. 

Tabel 3.22  Pengeluaran Biaya Tahun I 

Jenis Biaya 2010 

Biaya Bahan Baku Rp173,094,358  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp54,471,492  

Biaya Operasional Rp306,030,817  

Total Pengeluaran Rp533,596,667  
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Tabel 3.23  Rekapitulasi Pengeluaran Biaya   

Jenis Biaya 2010 2011 2012 NPV 

Biaya Bahan Baku Rp173,094,358  Rp238,167,286  Rp312,557,827  Rp625,825,233  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp54,471,492  Rp57,532,256  Rp59,430,205  Rp149,785,069  

Biaya Operasional Rp306,030,817  Rp312,935,620  Rp321,617,663  Rp822,474,308  

Total Pengeluaran Rp533,596,667  Rp608,635,162  Rp693,605,695  Rp1,598,084,610  

  

e) Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi dihitung dari total biaya yang dikeluarkan untuk membuat satu 

barang jadi yang terdiri dari biaya bahan baku, outsource process, biaya depresiasi 

mesin, penggunaan lahan, gaji pegawai dan biaya lainnya yang digunakan untuk 

membuat satu barang jadi. Berikut ini adalah daftar harga pokok produksi satuan untuk 

tiga tahun mendatang dari lima belas snap ring yang akan dibuat. 

Table 3.24 Harga Pokok Produksi 

No. No. Komponen 
Harga Pokok Produksi 

Tahun 2010 

Harga Pokok 

Produksi Tahun 2011 

Harga Pokok Produksi 

Tahun 2012 

1 04065-05220 Rp698  Rp660  Rp652  

2 04065-08025 Rp2,550  Rp2,550  Rp2,635  

3 6162-63-1440 Rp966  Rp934  Rp940  

4 DK016010-0440 Rp764  Rp727  Rp722  

5 DK016010-0540 Rp1,904  Rp1,888  Rp1,939  

6 DK016010-1640 Rp430  Rp388  Rp367  

7 DK016020-2810 Rp512  Rp471  Rp454  

8 DK016110-1610 Rp468  Rp426  Rp407  

9 DK016110-2240 Rp568  Rp528  Rp513  

10 DK029602-0010 Rp2,652  Rp2,659  Rp2,753  

11 DK029602-0020 Rp950  Rp917  Rp922  

12 DK029614-7020 Rp1,876  Rp1,858  Rp1,907  

13 DK152121-0400 Rp2,416  Rp2,407  Rp2,480  

14 DK155402-3800 Rp982  Rp951  Rp959  

15 DK156829-0600 Rp1,310  Rp1,285  Rp1,309  
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f) Harga Jual Produk 

Harga pokok produksi merupakan dasar dari perusahaan untuk menentukan harga jual 

sesuai dengan margin yang ditetapkan oleh perusahaan sebelumnya. Dasar penentuan 

margin keuntungan biasanya dilihat dari kesesuaian bussines plan yang sudah 

ditetapkan. Berikut ini adalah proyeksi harga penjualan untuk 3 tahun mendatang 

berdasarkan harga bahan baku dan biaya pendukung untuk membuat barang jadi. 

Meskipun snap ring ini akan dikonsumsi sendiri oleh PT. komatsu Reman Indonesia 

tetapi kebijakan perusahan mengharuskan adanya profit dari investasi ini. Untuk itu 

harga jual ditetapkan dengan menggunkan target cost reduction untuk produk yang 

dianalisa yaitu sebesar 89% dari harga beli impor. Berikut ini adalah daftar harga jual 

per satuan dan total internal, harga local, dan harga impor untuk 3 tahun mendatang 

yang disesuaikan dengan factor-faktor pendukungnya seperti prediksi kenaikan bahan 

baku untuk harga lokal dan impor. Untuk harga internal disesuaikan dengan beban 

depresiasi dan biaya variabel pendukung lainnya. 

Tabel 3.25 Perbandingan Harga Satuan Tahun 2010 

No. No. Komponen 
Perbandingan Tahun 2010 

Harga Beli Internal Harga Beli Lokal Harga Beli Impor 

1 04065-05220 Rp2,424  Rp10,469  Rp22,040  

2 04065-08025 Rp5,613  Rp24,238  Rp51,029  

3 6162-63-1440 Rp3,265  Rp14,099  Rp29,684  

4 DK016010-0440 Rp2,774  Rp11,977  Rp25,216  

5 DK016010-0540 Rp4,510  Rp19,475  Rp41,002  

6 DK016010-1640 Rp655  Rp2,830  Rp5,957  

7 DK016020-2810 Rp895  Rp3,867  Rp8,141  

8 DK016110-1610 Rp808  Rp3,489  Rp7,347  

9 DK016110-2240 Rp1,027  Rp4,433  Rp9,332  

10 DK029602-0010 Rp6,017  Rp25,983  Rp54,702  

11 DK029602-0020 Rp2,807  Rp12,119  Rp25,514  

12 DK029614-7020 Rp3,800  Rp16,410  Rp34,549  

13 DK152121-0400 Rp4,576  Rp19,759  Rp41,597  

14 DK155402-3800 Rp3,527  Rp15,231  Rp32,067  

15 DK156829-0600 Rp3,549  Rp15,326  Rp32,265  

 

Analisa kelayakan..., Jezen Zainal Arifin, FT UI, 2010



49 

 

                                               

  Universitas Indonesia 

Tabel 3.26 Perbandingan Harga Total Tahun 2010 

No. No. Komponen 
Perbandingan Tahun 2010 

Harga Beli Internal Harga Beli Lokal Harga Beli Impor 

1 04065-05220 Rp157,430,871.61  Rp679,794,842.66  Rp1,431,189,741.91  

2 04065-08025 Rp42,476,070.59  Rp183,416,356.55  Rp386,146,096.31  

3 6162-63-1440 Rp17,828,053.15  Rp76,982,116.32  Rp162,073,210.47  

4 DK016010-0440 Rp10,716,111.12  Rp46,272,260.34  Rp97,419,191.97  

5 DK016010-0540 Rp55,042,692.74  Rp237,679,918.05  Rp500,388,115.81  

6 DK016010-1640 Rp3,968,910.50  Rp17,140,544.22  Rp36,081,004.58  

7 DK016020-2810 Rp8,978,174.13  Rp38,772,309.64  Rp81,619,764.83  

8 DK016110-1610 Rp13,150,612.11  Rp56,779,344.09  Rp119,551,019.19  

9 DK016110-2240 Rp5,650,949.63  Rp24,403,807.65  Rp51,372,269.37  

10 DK029602-0010 Rp182,702,428.46  Rp788,939,156.42  Rp1,660,931,167.82  

11 DK029602-0020 Rp25,699,704.43  Rp110,974,157.56  Rp233,633,676.63  

12 DK029614-7020 Rp20,667,906.87  Rp89,247,122.98  Rp187,890,062.46  

13 DK152121-0400 Rp60,332,226.26  Rp260,528,101.03  Rp548,474,784.15  

14 DK155402-3800 Rp14,335,139.35  Rp61,900,313.92  Rp130,319,448.64  

15 DK156829-0600 Rp66,436,119.98  Rp286,880,174.31  Rp603,964,727.07  

Total Rp685,415,970.93  Rp2,959,710,525.74  Rp6,231,054,281.21  

 

Tabel 3.27 Perbandingan Harga Satuan Tahun 2011 

No. No. Komponen 
Perbandingan Tahun 2011 

Harga Beli Internal Harga Beli Lokal Harga Beli Impor 

1 04065-05220 Rp2,470.53 Rp10,667.90 Rp22,459.41 

2 04065-08025 Rp5,720.07 Rp24,699.88 Rp52,000.61 

3 6162-63-1440 Rp3,327.43 Rp14,367.96 Rp30,249.38 

4 DK016010-0440 Rp2,826.65 Rp12,205.49 Rp25,696.80 

5 DK016010-0540 Rp4,596.08 Rp19,846.36 Rp41,782.59 

6 DK016010-1640 Rp667.71 Rp2,883.65 Rp6,070.11 

7 DK016020-2810 Rp912.54 Rp3,940.81 Rp8,295.82 

8 DK016110-1610 Rp823.51 Rp3,555.61 Rp7,486.47 

9 DK016110-2240 Rp1,046.08 Rp4,517.54 Rp9,509.84 

10 DK029602-0010 Rp6,131.82 Rp26,478.22 Rp55,743.84 

11 DK029602-0020 Rp2,860.03 Rp12,349.94 Rp26,000.30 

12 DK029614-7020 Rp3,872.73 Rp16,723.03 Rp35,206.64 

13 DK152121-0400 Rp4,662.86 Rp20,135.26 Rp42,389.60 

14 DK155402-3800 Rp3,594.52 Rp15,521.42 Rp32,677.43 

15 DK156829-0600 Rp3,616.77 Rp15,617.72 Rp32,879.76 
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Tabel 3. 28 Perbandingan Harga Total Tahun 2011 

No. No. Komponen 
Perbandingan Tahun 2011 

Harga Beli Internal Harga Beli Lokal Harga Beli Impor 

1 04065-05220 Rp206,033,676.49 Rp889,664,328.61 Rp1,873,033,422.67 

2 04065-08025 Rp55,842,101.94 Rp241,132,353.73 Rp507,655,472.16 

3 6162-63-1440 Rp23,418,190.99 Rp101,120,514.25 Rp212,892,645.37 

4 DK016010-0440 Rp13,897,582.10 Rp60,009,879.52 Rp126,341,655.44 

5 DK016010-0540 Rp72,049,265.09 Rp311,116,018.68 Rp654,993,319.01 

6 DK016010-1640 Rp5,199,829.81 Rp22,456,518.67 Rp47,271,180.12 

7 DK016020-2810 Rp11,819,345.52 Rp51,041,928.74 Rp107,448,595.64 

8 DK016110-1610 Rp17,269,236.01 Rp74,561,996.47 Rp156,993,054.68 

9 DK016110-2240 Rp7,401,889.15 Rp31,965,296.27 Rp67,289,901.39 

10 DK029602-0010 Rp239,666,270.04 Rp1,034,918,399.83 Rp2,178,784,273.08 

11 DK029602-0020 Rp33,690,998.66 Rp145,481,447.23 Rp306,281,805.99 

12 DK029614-7020 Rp26,880,109.75 Rp116,072,347.13 Rp244,364,634.12 

13 DK152121-0400 Rp79,850,085.24 Rp344,810,599.02 Rp725,909,865.85 

14 DK155402-3800 Rp18,630,533.73 Rp80,448,181.07 Rp169,368,488.42 

15 DK156829-0600 Rp85,683,378.24 Rp369,992,445.26 Rp778,939,802.17 

Total Rp897,332,492.77 Rp3,874,792,254.49 Rp8,157,568,116.09 

 

Tabel 3.29 Perbandingan Harga Satuan Tahun 2012 

No. No. Komponen 
Perbandingan Tahun 2012 

Harga Beli Internal Harga Beli Lokal Harga Beli Impor 

1 04065-05220 Rp2,493.62 Rp10,767.60 Rp22,669.31 

2 04065-08025 Rp5,773.53 Rp24,930.72 Rp52,486.60 

3 6162-63-1440 Rp3,358.53 Rp14,502.24 Rp30,532.09 

4 DK016010-0440 Rp2,853.07 Rp12,319.56 Rp25,936.96 

5 DK016010-0540 Rp4,639.04 Rp20,031.84 Rp42,173.08 

6 DK016010-1640 Rp673.95 Rp2,910.60 Rp6,126.84 

7 DK016020-2810 Rp921.07 Rp3,977.64 Rp8,373.35 

8 DK016110-1610 Rp831.21 Rp3,588.84 Rp7,556.44 

9 DK016110-2240 Rp1,055.86 Rp4,559.76 Rp9,598.72 

10 DK029602-0010 Rp6,189.13 Rp26,725.68 Rp56,264.81 

11 DK029602-0020 Rp2,886.76 Rp12,465.36 Rp26,243.30 

12 DK029614-7020 Rp3,908.92 Rp16,879.32 Rp35,535.67 

13 DK152121-0400 Rp4,706.43 Rp20,323.44 Rp42,785.77 

14 DK155402-3800 Rp3,628.11 Rp15,666.48 Rp32,982.82 

15 DK156829-0600 Rp3,650.58 Rp15,763.68 Rp33,187.05 
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Tabel 3.30 Perbandingan Harga Total Tahun 2012 

No. No. Komponen 
Perbandingan Tahun 2012 

Harga Beli Internal Harga Beli Lokal Harga Beli Impor 

1 04065-05220 Rp252,545,614.59 Rp1,090,505,341.02 Rp2,295,869,223.52 

2 04065-08025 Rp68,620,410.70 Rp296,310,499.99 Rp623,821,915.43 

3 6162-63-1440 Rp28,855,639.78 Rp124,599,595.87 Rp262,323,997.99 

4 DK016010-0440 Rp16,963,807.32 Rp73,249,866.53 Rp154,216,430.22 

5 DK016010-0540 Rp88,270,272.91 Rp381,159,972.17 Rp802,457,026.50 

6 DK016010-1640 Rp6,382,022.92 Rp27,562,059.13 Rp58,018,390.15 

7 DK016020-2810 Rp14,524,918.32 Rp62,725,964.37 Rp132,044,712.02 

8 DK016110-1610 Rp21,214,589.44 Rp91,596,532.81 Rp192,859,904.03 

9 DK016110-2240 Rp9,078,775.78 Rp39,206,985.10 Rp82,534,325.32 

10 DK029602-0010 Rp294,097,872.30 Rp1,269,963,017.08 Rp2,673,617,020.89 

11 DK029602-0020 Rp41,333,981.81 Rp178,484,691.23 Rp375,763,470.97 

12 DK029614-7020 Rp32,909,914.54 Rp142,109,948.96 Rp299,181,041.31 

13 DK152121-0400 Rp98,455,378.93 Rp425,152,435.11 Rp895,048,899.36 

14 DK155402-3800 Rp22,777,049.01 Rp98,353,176.02 Rp207,064,081.90 

15 DK156829-0600 Rp103,929,411.22 Rp448,781,289.71 Rp944,812,829.27 

Total Rp1,099,959,659.58 Rp4,749,761,375.10 Rp9,999,633,268.87 

 

3.4.3.2 Perhitungan Kelayakan Keuangan 

 Menghitung kelayakan produksi merupakan estimasi perhitungan, apabila 

perusahaan hendak memproduksi sendiri. Yang menjadi para meter kelayakan produksi 

mengacu pada parameter kelayakan investasi, karena apabila perusahaan membeli mesin, 

maka keputusan ini merupakan bentuk investasi. Perhitungan kelayakan investasi ini 

diproyeksikan untuk tiga tahun sesuai dengan umur ekonomis alat.  

Langkah-langkah perhitungan adalah sebagi berikut: 

a) Mengestimasi pendapatan 

Pendapatan tahun pertama diestimasi berdasarkan harga jual untuk setiap produk 

dikalikan dengan jumlah produk yang akan diproduksi. Harga jual yang ditetapkan 

adalah 89% dari harga beli impor. Apabila investasi tidak layak, maka proses 

pengadaan snap ring akan dibeli dari local suplayer. 
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b) Membuat proyeksi Laba-Rugi 

Proyeksi rugi laba ditujukan untuk melihat tingkat laba per tahun dan juga sebagai 

input dalam perhitungan aliran kas. Pos-pos yang terdapat pada proyeksi rugi laba 

meliputi, pendapatan, pengeluaran biaya, laba kotor, biaya umum dan administrasi, 

beban bunga, dan beban pajak. Laba sebelum pajak diperoleh dengan mengurangi 

pendapatan dari total pengeluaran. Sedangkan laba setelah pajak  (laba bersih) 

diperoleh dengan mengurangkan laba sebelum pajak dengan pajak yang dikenakan 

terhadap penghasilan yang diterima perusahaan, sesuai dengan peraturan 

pemerintah bahwa pajak penghasilan badan usaha diatas Rp 100 juta adalah 30 %. 

c) Membuat Aliran Kas ( Cash Flow ) 

Perhitungan aliran kas terutama ditujukan untuk melihat perbandingan total kas 

masuk dan total kas keluar selama umur ekonomis mesin. Selain itu, proyeksi aliran 

kas ditujukan sebagai input, dalam perhitungan parameter kelayakan investasi. 

Berikut hasil keseluruhan perhitungan, mulai dari estimasi pendapatan, proyeksi 

laba-rugi dan aliran kas. 
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3.4.4 Perhitungan Kelayakan Investasi

 Selain mengestimasi biaya

di perhitungkan peluang investasi. Penilaian peluang investasi ini hanya ditujukan pada 

alternative memproduksi sendiri 

melakukan pengujian sendiri. Hasil perhitungan kelayakan investasi menjadi refrensi yang 

menentukan apakah perusahaan layak melakukan investasi atas pembelian 

 Parameter kelayakan investasi yang diperhitungkan yaitu : 

( NPV), Internal Rate of Return

Periode. Untuk parameter NPV, dikatakan layak pabila hasil perhitungan NPV lebih besar 

daripada nol ( positif ). Sedangkan untuk parameter PI, Investasi dikatakan layak apabila 

lebih besar dari pada 1. Dan untuk menentukan kelayakan investasi bedasarkan parameter

IRR, membandingkan nilai IRR dengan tingkat 

(MARR). Investasi yang ditanamkan perusahaaan layak apabila nilai IRR lebih besar 

daripada MARR. Sebagai pembanding nilai MARR yang digunakan adalah tingkat suku 

bunga Bank. Dalam perhitungan digunakan tingkat suku bunga rata

Sedangkan, perhitungan pay back period

pengembalian investasi yang telah dikeluarkan.

digunakan aplikasi perangkat lunak

parameter kelayakan investasi. 

Gambar 3.4  Grafik Tingkat Suku Bunga BI

 ( Sumber : Data Historis Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia
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Perhitungan Kelayakan Investasi 

Selain mengestimasi biaya-biaya yang mungkin terjadi, pada aspek keuangan juga 

di perhitungkan peluang investasi. Penilaian peluang investasi ini hanya ditujukan pada 

alternative memproduksi sendiri snap ring, yaitu apabila perusahaan hendak membeli dan 

Hasil perhitungan kelayakan investasi menjadi refrensi yang 

menentukan apakah perusahaan layak melakukan investasi atas pembelian mesin pres.

Parameter kelayakan investasi yang diperhitungkan yaitu : Net Present Value

turn ( IRR) dan Profitability Indicator ( PI) serta 

. Untuk parameter NPV, dikatakan layak pabila hasil perhitungan NPV lebih besar 

daripada nol ( positif ). Sedangkan untuk parameter PI, Investasi dikatakan layak apabila 

lebih besar dari pada 1. Dan untuk menentukan kelayakan investasi bedasarkan parameter

IRR, membandingkan nilai IRR dengan tingkat Minimum Attractive Rate of Return

(MARR). Investasi yang ditanamkan perusahaaan layak apabila nilai IRR lebih besar 

daripada MARR. Sebagai pembanding nilai MARR yang digunakan adalah tingkat suku 

am perhitungan digunakan tingkat suku bunga rata-rata yaitu 9,28%. 

pay back periode digunakan untuk mengetahui 

pengembalian investasi yang telah dikeluarkan. Dan untuk memudahkan perhitungan 

perangkat lunak Microsoft Excel. Berikut hasil perhitungan keempat 

Gambar 3.4  Grafik Tingkat Suku Bunga BI 

( Sumber : Data Historis Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia )
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biaya yang mungkin terjadi, pada aspek keuangan juga 

di perhitungkan peluang investasi. Penilaian peluang investasi ini hanya ditujukan pada 

, yaitu apabila perusahaan hendak membeli dan 

Hasil perhitungan kelayakan investasi menjadi refrensi yang 

mesin pres. 

Net Present Value          

( IRR) dan Profitability Indicator ( PI) serta Pay Back 

. Untuk parameter NPV, dikatakan layak pabila hasil perhitungan NPV lebih besar 

daripada nol ( positif ). Sedangkan untuk parameter PI, Investasi dikatakan layak apabila 

lebih besar dari pada 1. Dan untuk menentukan kelayakan investasi bedasarkan parameter 

Minimum Attractive Rate of Return 

(MARR). Investasi yang ditanamkan perusahaaan layak apabila nilai IRR lebih besar 

daripada MARR. Sebagai pembanding nilai MARR yang digunakan adalah tingkat suku 

rata yaitu 9,28%. 
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3.5 Perhitungan Analisa Sensitivitas 

Analisa sensitivitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis 

tingkat risiko suatu investasi karena proses analisis kelayakan banyak sekali melibatkan dat 

berupa asumsi dan estimasi, sehingga akan cukup banyak terjadi ketidakpastian. 

Ketidakpastian itu dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan suatu proyek yang 

melibatkan investasi sejumlah modal untuk mengahsilkan laba bagi perusahaan. Analisis 

sensitivitas pada penelitian ini dilakukan uji coba dengan menurunkan laba bersih yang 

dihasilkan sebesar 10%, 20%, dan 30% dari perkiraan semula. Semua scenario ini 

digunakan untuk menghitung aliran kas minimal yang harus dihasilkan agar investasi tetap 

dikatan layak ( NPV ≥ 0). Konsep perhitungannya adalah dengan merancang aliran kas 

tahunan yang seragam selam periode umur ekonomis yaitu 3 tahun. Untuk melakukan 

perhitungan scenario ini, penulis menggunakan bantuan software Microsoft Excel. Berikut 

adalah hasil perhitungan analisa sensitivitas. 
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BAB IV 

ANALISA KELAYAKAN 

 

 Setelah melakukan proses pengumpulan dan pengolahan data berdasarkan 

ketiga aspek studi kelayakan, yaitu aspek permintaan pasar, aspek teknis, dan 

aspek keuangan, tahap selanjutnya adalah menganalisa hasil perhitungan dan 

pengolahan data. Pada tahap analisis ini juga dibagi berdasarkan ketiga aspek 

studi kelayakan tersebut. Selain menganalisa berdasarkan ketiga aspek studi 

kelayakan, dilakukan juga analisis kepekaan (sensitivity analysis). Pada analisis 

kepekaan ditujukan untuk melihat pengaruh dari perubahan variabel-variabel yang 

tertentu terhadap estimasi laba. 

 

4.1 Analisa Kelayakan :  

4.1.1 Aspek Permintaan Pasar 

Pada analisis kelayakan investasi pembelian mesin pres berdasarkan aspek 

permintaan pasar, dilakukan peramalan permintaan mesin yang direfleksikan 

kepada permintaan snap ring. Hasil dari peramalan ini berguna untuk 

mengestimasi pendapatan dan pengeluaran biaya. 

 Berdasarkan tinjauan aspek permintaan pasar ini dapat ditentukan apakah 

pembelian mesin pres dikatakan layak atau tidak. Dalam perhitungan digunakan 

perhitungan biasa menggunakan perangkat lunak minitab. Metode yang 

digunakan menggunakan metode kualitatif berdasarkan data historis permintaan 

pada tahun 2009. Dari beberapa metode yang ada, digunakan metode 

Decomposition Additive. Metode ini dipilih karena memiliki forecast error 

(kesalahan peramalan) terkecil yang dihasilkan dari setiap metode peamalan. 

Forecast error yang menjadi pertimbangan utama dalam peramalan ini adalah 

MAPE (Mean Absolute Percent of Error) dan MAD (Mean Absolute Deviation) 

terkecil. Berikut ini adalah tren permintaan snap ring untuk 3 tahun mendatang.  

 

 

 

Analisa kelayakan..., Jezen Zainal Arifin, FT UI, 2010



60 
 

  
 Universitas Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Tren Permintaan Mesin yang Berpengaruh Terhadap 

Permintaan Snap Ring 

 (Sumber : Hasil Pengolahan Data Peramalan Permintaan) 

Berdasarkan metode decomposition additive, dapat diramalkan permintaan 

pasar untuk tiga tahun mendatang. Dikarenakan kecenderungan data permintaan 

historis yang berfluktuatif, tetapi memiliki kecenderungan yang meningkat, maka 

hasil peramalan pun menunjukan kecenderungan yang sama. Hal ini pun sama 

dengan penggunaan metode decomposition additive, yang digunakan pada 

pengaruh yang sifatnya musiman (seasonal). Hal ini sama dengan grafik hasil 

forecast untuk mesin yang berakibat kepada permintaan snap ring. Hasil tinjauan 

aspek permintaan pasar menunjukan bahwa untuk tiga tahun mendatang tren 

permintaan terhadap mesin yang berpengaruh terhadap permintaan snap ring 

mengalami kenaikan. Sehingga produk yang dihasilkan pasti terpakai oleh 

konsumen. Oleh sebab itu, ouput dari mesin pres ini memiliki peluang pasar. 

Dengan demikian berdasarkan tinjauan aspek permintaan pasar, pembelian mesin 

pres ini dikatakan layak. 
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Gambar 4.2 Grafik Tren Permintaan Mesin yang Berpengaruh Terhadap 

Permintaan Snap Ring 

 (Sumber : Hasil Pengolahan Data Peramalan Permintaan) 

4.1.2  Aspek Teknis 

 Setelah menganalisa permintaan pasar, maka selanjutnya adalah analisis 

kelayakan aspek teknis. Pada analisis kelayakan berdasarkan tinjauan aspek teknis 

ditujukan untuk menilai kelayakan investasi berdasarkan tinjauan teknologi. Pada 

aspek teknis, terdapat beberapa parameter yaitu identifikasi kebutuhan alat, 

spesifikasi alat dan layout alat. Rencana pembelian mesin ini berawal dari adanya 

peluang untuk meningkatkan keuntungan dari penurunan harga pembelian snap 

ring yang selama ini dibeli dari part operation center di Jepang. Untuk itu 

dibutuhkan mesin yang secara khusus menghasilkan produk ini. Dengan adanya 

alat ini, maka secara mutu dapat terawasi sesuai dengan standar mutu perusahaan, 

waktu penyediaan produk menjadi lebih mudah diatur sesuai penjadwalan 

produksi, dan memberikan peluang yang besar bagi riset dan pengembangan 

produk. 

 Spesifikasi mesin meliputi kapasitas mesin dan harga mesin. Berdasarkan 

kedua hal ini ditentukan mesin dengan kapasitas output rata-rata 1200 unit/jam. 

Bersamaan dengan kebutuhan mesin, dibutuhkan pula dies yang harganya cukup 
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mahal. Sedangkan untuk kapabilitas mesin, mesin pres mampu memproduksi snap 

ring dengan berbagai ukuran tergantung dies yang digunakan. 

 Berdasarkan karakter dan spesifikasi mesin, maka ditentukan rencana tata 

letak mesin. Dikarenakan ukuran mesin yang tidak terlalu besar yaitu sekitar satu 

meter persegi, maka tidak diperlukan area khusus untuk penempatan mesin ini. 

Berdasarkan rencana perusahaan, mesin ini akan ditempatkan di area salvaging 

yang masih memiliki area yang belum digunakan, dan ukurannya pun cukup luas 

yaitu enam meter persegi. Rencanan penempatan penggabungan mesin pres di 

area salvaging juga atas dasar pertimbangan mesin yang tidak memerlukan 

perlakuan khusus dan tidak mempunyai efek lingkungan yang berbahaya. 

 Sedangkan untuk aspek manajemen operasional yang meliputi 

perencanaan sumber daya manusia (operator) diperhitungkan berdasarkan 

kebutuhan operasional alat. Dengan demikian berdasarkan aspek teknis, 

pembelian mesin pres ini dikatakan layak. 

 

4.1.3  Aspek Keuangan 

 Tujuan meneliti masalah keuangan adalah agar dapat mengambil 

kesimpulan apakah sebuah investasi dapat menghasilkan keuntungan sehingga 

rencana investasi dapat ditentukan melalui perhitungan biaya dan manfaat yang 

diharapkan. Pada analisis berdasarkan aspek keuangan terbagi menjadi dua bagian 

utama, yaitu analisis make or buy decision dan analisa parameter kelayakan 

keuangan. 

 

4.2 Analisis Make or Buy Decision 

 Pada dasarnya aspek keuangan sangatlah penting dalam penentuan 

kelayakan suatu investasi. Aspek keuangan meliputi perhitungan biaya investasi 

sampai dengan penentuan parameter kelayakan investasi (NPV, PI, IRR dan 

payback period). Disamping memperhitungkan peluang investasi pada umur 

ekonomis alat, dilakukan juga analisis Make or Buy Decision. Pendekatan yang 
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digunakan yaitu pendekatan cost management dengan metode Tactical Decision 

Making. Parameter yang menjadi pembanding antara kedua alternatif yaitu 

estimasi biaya. Berdasarkan estimasi biaya jangka pendek selama 1 tahun 

produksi maka pada alternatif satu, yakni dengan memproduksi sendiri maka 

perusahaan mendapatkan margin sebesar   Rp  2,274,294,554.81 apabila 

dibandingkan dengan membeli dari local suplayer dan apabila dibandingkan dengan tetap 

membeli dari part operation center maka margin yang akan didapatkan adalah Rp 

5,545,638,310.28. Apabila perhitungan biaya dari tahun ke tahun adalah tetap, maka rata-

rata penghematan yang dilakukan adalah sebesar Rp  2,274,294,554.81. 

 Pada konsep Make or Buy Decision hanya membandingkan estimasi biaya yang 

akan dikeluarkan pada kedua alternative (make or buy). Sehingga berdasarkan prinsip ini 

tidak dapat ditentukan apakah investasi pembelian alat ini dikatakan layak atau tidak. Hal 

ini disebabkan tidak menghitung nilai uang terhadap waktu dan juga tidak mengestimasi 

pendapatan atas snap ring yang akan digunakan. Sedangkan untuk penilaian kelayakan 

investasi harus memperhitungkan estimasi pendapatan. Prinsip ini hanya menyajikan 

perhitungan dan perbandingan biaya pada kedua alternatif keputusan. 

Berdasarkan perbandingan biaya, maka alternative yang paling mendatangkan 

keuntungan terbesar yang akan dipilih, yaitu membeli mesin dan memproduksi sendiri. 

Namun yang menjadi kelemahan prinsip Tactical Decision Making, hanyalah salah 

satu alat bantu yang menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

jangka pendek. Walaupun, penggunaan prinsip ini dapat juga menjadi bagian dari 

strategi keungan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dikarenakan keputusan 

pembelian mesin ini merupakan keputusan investasi yang melibatkan penanaman 

modal yang cukup besar, maka analisis perbandingan biaya hanya menjadi salah 

stu bahan pertimbangan.Oleh karena iti, perlu mempertimbangkan aspek 

keuangan lainnya, seperti proyeksi  pendapatan, proyeksi laba rugi, estimasi aliran 

kas dan penetuan parameter kelayakan investasi ( NPV, IRR, PI ). 

 

4.2.1 Parameter Keuangan 

 Setelah menganalisis aspek biaya, analisis selanjutnya adalah berdasarkan 

parameter keuangan untuk kelayakan investasi. Tujuan dari studi kelayakan 

adalah untuk menentukan kelayakan dari investasi yang akan dilakukan. Dan yang 
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menjadi parameternya adalah seberapa besar investasi yang dilakukan baik berupa 

proyek maupun bisnis memberikan peluang menghasilkan tingkat profit tertentu 

bagi perusahaan sebagai imbalan atas modal yang ditanamkan. Oleh karena itu, 

apabila perusahaan ingin menanamkan investasi pada pembelian alat ini, maka 

perlu dipertimbangkan peluang pendapatan dari hasil pengujian. Pada aspek 

keungan inilah yang menjadi trade off antara estimasi peluang pendapatan pada 

aspek permintaan pasar dan estimasi pengeluaran pada aspek teknis. 

 Setelah perhitungan seluruh biaya yang menjadi pembanding pada 

skenario make or buy decision, selanjutnya menentukan kelayakan investasi 

berdasarkan parameter keuangan. Perhitungan masing-masing biaya 

diproyeksikan untuk 3 tahun mendatang. Hal ini disesuaikan dengan periode studi 

dalam hal ini umur ekonomis alat. Perhitungan keuangan metode 

penyusutan/depresiasi yang digunkan adalah metode garis lurus (Straight Line 

Method). Hasil perhitungan estimasi pendapatan dan total pengeluaran biaya dapat 

dilihat pada hasil perhitungan laporan rugi laba. Hasil perhitungan pada ikhtisar 

rugi laba menunjukkan tingkat laba bersih yang terjadi pada perusahaan. Laba 

bersih perusahaan dan cash flow yang terjadi pada perusahaan tiap tahunnya yang 

menjadi dasar perhitungan pada parameter kelayakan keuangan. Pada aspek 

keungan ini, parameter kelayakan yang digunakan adalah Internal Rate of Return 

(IRR), Net Present Value (NPV) dan Profitability Indicator (PI) serta Payback 

Periode. 

 

Parameter Keuangan ini dinyatakan layak berdasarkan : 

1. Nilai NPV yang lebih besar dari pada 0 

2. IRR yang lebih besar dari pada MARR ( suku bunga rata-rata = 9,5 %) 

3. Profitibility Indicator yang lebih besar dari pada I 

Berdasarkan hasil perhitungan parameter kelayakan keuangan maka 

investasi pembelian alai ini dikatakan layak. Hal ini dengan melihat nilai NPV Rp 

666,277,770.02 (≥ 0), tingkat IRR 53 % ( diatas MARR ) dan PI 2,28 ( diatas 1). 

Sedangkan nilai pay back periode yang didapat sebesar 1,6 tahun, jadi nilai 
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investasi yang dikeluarkan perusahaan diperkirakan kembali setelah 1 tahun. 

Jangka waktu tersebut tidaklah lama untuk sebuah investasi sehingga investasi ini 

dikatakan layak. 

 

4.2.2  Analisa Sensitivitas 

 Sebagaimana yang sudah dipaparkan sebelumnya, analisis sensitivitas 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis tingkat resiko suatu 

investasi karena proses analisis kelayakan banyak sekali menggunakan data yang 

merupakan asumsi dan estimasi, sehingga akan cukup banyak ketidakpastian yang 

dihadapi. Ketidakpastian itu dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan suatu 

proyek yang melibatkan investasi sejumlah modal untuk menghasilkan laba rugi 

perusahaan. Untuk itu analisis sensitivitas dilakukan pada beberapa alternative 

skenario untuk memproduksi perubahan-perubahan yang terjadi pada aliran kas. 

Pada penelitian ini dilakukan uji sensitivitas dengan melakukan skenario 1  

sampai skenario 3 yaitu penurunan laba operasi sebesar 10%, 20%, dan 30% dari 

perkiraan semula.  

 Dilihat dari tabel 3.33 sampai tabel 3.35 dampak penurunan laba operasi 

terhadap parameter keuangan diatas makan dari sudut NPV kelima skenario 

tersebut masih layak untuk dijalankan meskipun mangalami penurunan laba 

operasi sampai 50%/. Hal ini terlihat dari nilai NPV yang masih lebih besar dari 

nol, nilai IRR investasi  yang masih diatas MARR yang sebesar 9,28%, serta 

Profitability Index investasi yang nilainya masih lebih besar dari 1. Dan dari sudut 

pandang  pay back periode, penurunan laba operasi akan berpengaruh pada waktu 

pengembalian modal investasi, tapi tetap masih dikatakan layak untuk dijalankan. 

 

4.3 Analisis SWOT Investasi 

 Analisis SWOT disini dimaksudkan untuk melakukan analisis atas 

investasi yang ditanamkan dengan pemebelian mesin pres. Dengan analisis ini, 

akan diketahui kemampuan investasi yang dilakukan dengan membeli mesin, 

berupa kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan (opportunity), dan 
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ancaman (threat) yang akan dihadapi perusahaan dalam persaingan dengan 

industry yang sejenis. Analisi SWOT tersebut yaitu : 

4.3.1 Strengths atau yang akan menjadi kekuatan yang akan didapat apabila 

melakukan investasi pembelian mesin, antara lain :  

� Perusahaan memiliki kesempatan besar untuk pengembangan produk 

(kapabilitas mesin). 

� Pengawasan kualitas produk yang dihasilkan mesin dapat lebih 

terjamin. 

� Waktu penyediaan produk dan waktu produksi dapat disesuaikan 

dengan penjadwalan sesuai pelayanan pelanggan. 

4.3.2 Weaknesses adalah kelemahan-kelemahan yang dimiliki dengan investasi 

pembelian mesin, antara lain : 

� Karena merupakan perusahaan baru, sehingga belum terlalu dikenal 

oleh konsumen khususnya pengguna alat berat dengan merek 

Komastu. 

� Karena berada di Kawasan Berikat Nusantara, maka proses penjualan 

kedalam negeri mebutuhkan waktu yang lama dan biaya pengurusan 

dokumen yang tinggi. 

4.3.3 Opportunities adalah kesempatan-kesempatan untuk membangun posisi 

pasar yang kuat dengan investasi pembelian mesin, antara lain : 

� Harga yang kompetitif pada produk akhir yaitu mesin alat berat yang 

akan menjadikan persaingan perusahaan lebih kompetitif. 

� Kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuh kembangkan industri 

4.3.4 Threats merupakan ancaman-ancaman yang akan dihadapi dengan 

dilakukannya investasi pembelian mesin adalah kestabilan ekonomi dunia 

sehingga berpengaruh terhadap kenaikan harga material langsung yang 

akhirnya meningkatkan haga pokok penjualan. 

 

 

 

Analisa kelayakan..., Jezen Zainal Arifin, FT UI, 2010



 67 Universitas Indonesia 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Setelah melakukan perhitungan dan analisis, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Aspek Permintaan Pasar 

Berdasarkan hasil peramalan kebutuhan (permintaan), dengan tren yang 

semakin meningkat, maka pembelian mesin pres ini dikatakan layak, 

karena peluang peningkatan permintaan tersebut cukup besar, yaitu rata-

rata hasil permintaan naik sebesar 24.95% setiap tahunnya.berdasarkan 

peningkatan permintaan ini maka pembelian mesin pres ini dikatakan 

layak. Selama industri pertambangan masih berjalan, maka kebutuhan akan 

mesin remanufaktur yang direfleksikan kepada permintaan snap ring akan 

tetap ada. 

 

2. Aspek Teknis 

Dengan melihat teknologi mesin dan proses pembuatan snap ring maka 

pembelian mesin ini dikatakan layak. Karena berdasarkan identifikasi 

kebutuhan mesin yaitu pada faktor waktu penyediaan yang lebih cepat dan 

pengawasan mutu produk yang lebih terjamin. 

 

3. Aspek Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan parameter kelayakan keuangan maka 

investasi pembelian alat ini dikatakan layak. Hal ini dengan melihat nilai 

NPV Rp 666,277,770.02 (≥ 0), tingkat IRR 53 % ( diatas MARR ) dan PI 

2,28 ( diatas 1). Sedangkan nilai pay back periode yang didapat sebesar 

1,6 tahun, jadi nilai investasi yang dikeluarkan perusahaan diperkirakan 

kembali setelah 1 tahun. Jangka waktu tersebut tidaklah lama untuk 

sebuah investasi sehingga investasi ini dikatakan layak. 
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4. Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas yang dilakukan pada beberapa alternatif skenario 

untuk memproduksi perubahan-perubahan yang terjadi pada aliran kas. 

Pada penelitian ini dilakukan uji sensitivitas dengan melakukan skenario 1  

sampai skenario 3 yaitu penurunan laba operasi sebesar 10%, 20%, dan 

30% dari perkiraan semula dan masih dikatakan layak. 

 

5. Secara Keseluruhan 

Investasi pembelian mesin ini dikatakan layak dengan pertimbangan utama 

hasil penilaian parameter kelayakan investasi berdasarkan keuangan dan 

hasil analisis sensitivitas. 
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